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Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta). Di tambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya  
(di tuliskan) kalimat Allah, sesungguhnya Allah maha perkasa  
lagi maha bijaksana.(Q.S. Al Luqman: 27) 
Yaa Allah… 
Terimakasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini,  
hari ini hamba bahagia. 
Sebuah perjalanan panjang dan gelap, telah kau berikan secercah 
cahaya terang 
Meskipun hari esok penuh teka-teki dan tanda tanya yang aku sendiri 
belum tahu pasti jawabannya. 
Emak tersayang… 
Kau kirim aku kekuatan lewat untaian kata dan iringan do’a.  
Tak ada keluh kesah di wajahmu dalam mengantar anakmu ke gerbang 
masa depan yang cerah tuk raih segenggam harapan dan impian menjadi 
kenyataan 
Emak, kau besarkan aku dalam dekapan hangatmu. Cintamu hiasi jiwaku 
dan restumu temani kehidupanku. 
Dengan ridho Allah SWT 
Ku persembahkan Karya kecil ini sebagai tanda baktiku kepada yang 
sangat ku cintai emak, adek, dan keluarga besarku serta sahabat-sahabat 
terbaikku. 
Terimakasih atas semua cinta kasih, pengertian, dukungan dan 
nasehat dari mu emak 










Tarwanto, (2019): Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Scramble terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan  model pembelajaran scramble  terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis  di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom  Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi 
belajar siswa diantaranya: siswa  kurang memperhatikan  guru saat pembelajaran, 
siswa mengerjakan tugas dengan mencontek dan model pembelajaran yang 
digunakan guru kurang bervariasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi 
Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
guru dan siswa. Objek penelitian ini adalah   model pembelajaran scramble dan 
motivasi belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan ujites “t”. Berdasrkan hasil penelitian dan analisis 
data menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
model pembelajaran scramble terhadap motivasi belajar siswa.  Hal ini sesuai 
dengan ujites “t” yaitu thitung>ttabel  pada taraf signifikan 5% maupun 1% (2,002 < 
14,738 > 2,394)  yang berarti penggunaan model pembelajaran scramble sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
 










Tarwanto, (2019): The Effect of Using Scramble Learning Model toward 
Student Learning Motivation on Business Economics 
Subject at Vocational High School of Telkom Pekanbaru 
This research aimed at knowing the significanteffect of using Scramble learning 
model toward student learning motivation on Business Economics subject at 
Vocational High School of Telkom Pekanbaru.  It was instigated by the low of 
student learning motivation such as: students did not pay attention to the teacher 
in the learning, they did their task by cheating, and the learning model used by the 
teacher was not various.  It was a quasi-experimental research with quantitative 
approach.  The subjects of this research were teachers and students.  The objects 
were Scramble learning model and learning motivation. Observation, 
questionnaire, and documentation were the techniques of collecting the data.  The 
technique of analyzing the data was quantitative descriptive with t-test.  Based on 
the research findings and data analyses, it showed that there was asignificanteffect 
of using Scramble learning model toward student learning motivation.  It was in 
accordance with t-test, tobserved was higher than ttable at 5% and 1% significant 
levels (2.002<14.738>2.394).  It meant that the use of Scramble learning model 
affected student learning motivation. 



















): تأثير استخدام نموذج التعليم التزاحمي على دافع التعلم لدى التلاميذ في 2019(تروانتو، 
 مادة الاقتصاد التجاري بالمدرسة الثانوية المهنية تلكوم بكنبارو. 
 
استخدام نموذج التعليم التزاحمي على دافع  هذا البحث يهدف إلى معرفة التأثير الهام في 
خلفية هذا التعلم لدى التلاميذ في مادة الاقتصاد التجاري بالمدرسة الثانوية المهنية تلكوم بكنبارو. 
البحث انخفاض دافع التعلم لدى التلاميذ ومن ذلك : أن التلاميذ لايهتمون المدرس أثناء التعلم، 
ن نموذج التعليم الذي قام به المدرس لايتنوع. هذا البحث بحث ويغشون في الواجب المنزلي، وكا
الشبه التجريبي بالمدخل الكمي. أفراد هذا البحث المدرس والتلاميذ. موضوع هذا البحث نموذج 
التعليم التزاحمي ودافع التعلم. أساليب جمع البيانات في هذا البحث هي الملاحظة، والاستبانة، 
". بناء على نتيجة البحث  tلبيانات في هذا البحث وصفي كمي باختبار "والتوثيق. أسلوب تحليل ا
ي على دافع التعلم في استخدام نموذج التعليم التزاحموتحليل البيانات تدل على وجود التأثير الهام في
% ( 1% و 5في المستوى الهام جدولt>حسابt" أن tاختبار "لدى التلاميذ. وذلك كما يوافقه 
يؤثّر كثيرا  استخدام نموذج التعليم التزاحميحيث أنها تدل على أن  )4،3،2>  13،،41<  2،،،2
 . دافع التعلم لدى التلاميذعلى 
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A. Latar Belakang  
 Untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya kearah yang lebih baik 
serta menciptakan interaksi dalam proses pembelajaran tersebut diperlukan 
adanya motivasi, karena apabila siswa yang belajar tidak memiliki motivasi 
belajar maka tidak akan ada proses pembelajaran dalam arti sesungguhnya.
 
Sebagaimana menurut M. Dalyono kuat lemahnya motivasi belajar 
seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya. Seorang yang belajar dengan 
motivasi yang kuat akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan 
sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan 




Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana menyatakan bahwa 
motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong 
(driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat 
dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, 
dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotor.
2
 
Berdasarkan teori di atas maka motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak dari luar maupun didalam diri siswa yang mendorongnya 
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untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan guna 
mencapai tujuan belajar. 
Adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan mencapai hasil yang 
optimal. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra’du ayat 11:  
 ِهللَّ ا  ِر ْم َأ  ْن ِم  ُه َنو ُظ َف َْيَ  ِه ِف ْل َخ  ْن ِمَو  ِه ْي َد َي  ِْيْ  َ ب  ْن ِم  ٌت ا َب ِّق َع ُم  ُه َل  ۗ  هن ِإ
 ْم ِه ِس ُف  ْ نَِبِ  ا َم  اوُ ِّيّ َغ  ُ ي  ٰ هتَّ َح  ٍمْو َق ِب  ا َم  ُ ِّيّ َغ  ُ ي  َلَ  َ هللَّ ا  ۗ  ُ هللَّ ا  َد اَر َأ  ا َذ ِإَو
 ُه َل  هدَر َم  َلَ َف  ا ًءو ُس  ٍمْو َق ِب  ۗ  ِنو ُد  ْن ِم  ُْم َلَ  ا َمَو ٍلَ اَو  ْن ِم  ِه 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. (QS. Ar-Ra’du 13:11)3 
  
 Allah Ta’ala menggambarkan tentang salah satu diantara sunah-
sunah-Nya yang terjadi pada makhluk, yaitu sesungguhnya Allah Ta’ala tidak 
akan menghilangkan nikmat yang telah Ia berikan kepada suatu kaum berupa 
keselamatan, keamanan dan kesejahteraan sebab keimanan dan amal baik 
mereka sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 
berupa kemurnian dan kesucian akibat melakukan dosa-dosa dan bergelimang 
dengan kemaksiatan sebagai hasil dari berpalingnya mereka dari kitab Allah, 
melalaikan Syariat-Nya, membatalkan hukum-hukum, tenggelam dalam nafsu 
syahwat dan menempuh jalan kesesatan.
4
 
                                                          
3
Departemen Agama Republik Indonesia,  AL-Qur’an dan Terjemahnya 
4
Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, 2017, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar Jilid 4, Jakarta: 
Darus Sunnah Press, hal, 42.  
3 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan merubah suatu kaum 
apabila mereka tidak merubah diri mereka. Dengan kata lain, dengan adanya 
usaha yang tekun terutama yang didasari oleh motivasi maka seseorang itu 
akan dapat mencapai prestasi yang baik.  
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya pembelajaran. Terbukti dalam proses pembelajaran 
siswa kurang termotivasi dalam belajar. Seperti hal nya motivasi siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru masih kurang sehingga 
pembelajaran tidak berjalan secara maksimal. selain itu Penggunaan model 
konvensional dalam pembelajaran masih banyak digunakan oleh guru. 
Selain itu masih adanya siswa yang kurang memperhatikan saat sedang 
belajar kemudian siswa cenderung kurang tertarik pada pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan perilaku siswa yang berbicara dengan temannya. 
Disinilah penyebab siswa cenderung tidak dapat memahami materi pelajaran 
dengan baik. 
Penggunaan model pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa namun demikian motivasi belajar siswa merupakan salah satu 
faktor yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam menentukan dan memilih 
model pembelajaran. 
Untuk mengantisipasi masalah tersebut yang berkelanjutan maka 
perlu dicarikan pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan menggunakan 
model pembelajaran  scramble, model ini merupakan model pembelajaran 
yang lebih menekankan pada proses belajar dalam kelompok, Dalam model 
pembelajaran ini guru akan membantu siswa menemukan dan saling 
berinteraksi antara satu sama lain. 
4 
 
Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran scramble. Yustisia dalam lisna 
hutabarat menyatakan bahwa scramble adalah pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan mendorong keinginan belajar.
5
         
Selain itu Shoimin menjelaskan Model pembelajaran scramble merupakan 
salah satu permainan bahasa keterampilan tertentu dengan cara 
menggembirakan.
6
 Dengan pembelajaran yang menggembirakan diharapkan 
dapat menarik motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis . 
Scramble merupakan sejenis permainan sehingga sesuai untuk diterapkan 
pada siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Model Scramble 
merupakan sebuah model pembelajaran berupa kegiatan menyusun kembali 
atau mengurutkan suatu struktur bahasa yang sebelumnya sudah dikacaukan 
untuk disusun kembali.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telkom Pekanbaru, penulis menemukan bahwa banyak usaha yang 
telah dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik, membentuk 
kelompok belajar dan menjelaskan manfaat pengetahuan yang akan 
dipelajari. Namun, peneliti melihat bahwa motivasi belajar siswa masih 
kurang, karena gejala-gejala yang terlihat adalah sebagai berikut: 
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1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi pembelajaran 
2. Masih adanya siswa yang kurang senang pada saat pembelajaran 
barlangsung  
3. Masih ada siswa yang mengerjakan tugas tidak secara mandiri  
4. Masih ada siswa yang tidur saat proses pembelajaran berlangsung 
5. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak bervariasi sehingga 
siswa bosan. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas dan latar belakang yang 
dikemukakan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
ilmiah dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Scramble terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Bisnis Di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 
maka perlu adanya penegasan istilah yaitu : 
1. Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Shoimin dalam fina dan husni Model pembelajaran 
Scramble adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk 
mendapatkan jawaban dan menyelesaikan persoalan dengan cara guru 
memberikan lembar soal lengkap dan lembar jawaban yang disertai 
6 
 
dengan alternatif jawaban yang disediakan sehingga siswa diminta 
berdiskusi dalam menemukan jawaban yang tepat.
7
  
Menurut Isjoni dalam masnati Model pembelajaran scramble 
merupakan model pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya 
dan berorientasi kepada keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
Artinya dalam proses pembelajaran nanti guru diharapkan lebih menekan 




Jadi model pembelajaran scramble merupakan bentuk 
pembelajaran yang mengutamakan perhatian siswa, menyesuaikan materi 
dengan pengalaman belajar siswa, menciptakan rasa percaya diri siswa, 
dan menimbulkan rasa puas dalam diri siswa tersebut sehingga akan terjadi 
pembelajaran yang bermakna. 
2. Motivasi Belajar 
Menurut Ridwan Abdullah Sani menyatakan bahwa motivasi 
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Menurut Mc. Donal motivasi adalah perubahan energy dalam diri 




Sementara itu, menurut Aunurrahman menyatakan bahwa motivasi 
belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi 
siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan 
potensi diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar
11
 
Jadi motivasi belajar yang penulis maksud adalah keseluruhan daya 
penggerak dari luar maupun didalam diri siswa yang mendorongnya untuk 
belajar sebagai bentuk perubahan tingkah laku dari yang belum tahu 
menjadi tahu guna mencapai tujuan belajar. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang dan gejala-gejala di atas maka 
dapat di identifikasi beberapa permasalahan yang dapat di kemukakan 
sebagai berikut:  
a. Motivasi belajar siswa masih rendah pada mata pelajaran Ekonomi 
Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
b. Penggunaan model pembelajaran yang sebelumnya belum 
berpengaruh pada motivasi belajar siswa. 
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c. Masih adanya penggunaan model konvesioanal yang diterapkan 
oleh guru sehingga siswa merasa bosan dalam pembelajaran 
Ekonomi Bisnis. 
2. Batasan Masalah 
       Berdasarkan Identifikasi masalah di atas maka penelitian ini 
dibatasi  pada “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble 
terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 
Di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Model Pembelajaran Scramble terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 
signifikan Penggunaan Model Pembelajaran Scramble terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan sebagai salah satu 
syarat untuk menyelesaikan studi dalam rangka memperoleh gelar 
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S.Pd di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu penulis dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang 
didapat selama dibangku perkuliahan.  
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternative untuk 
memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar pada mata 
Ekonomi Bisnis  
d. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai alternatif yang dapat 






A. Kerangka Teori  
1. Model Pembelajaran Scramble  
a. Pengertian Model pembelajaran scramble  
Komalasari dalam Anisa Fathimahtus Sholihah dkk model 
pembelajaran scramble adalah model pembelajaran yang membuat siswa 
mencari jawaban dengan konsep yang kreatif dengan cara menyusun huruf 
yang telah diacak sehingga membentuk suatu jawaban.
12
 
Menurut Zaenab Model pembelajaran scramble yaitu membagi kelas 
ke dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 2-4 peserta didik yang 
heterogen dan sama-sama menekankan adanya latihan soal pada setiap 
akhir pertemuan. Dengan adanya latihan soal tersebut diharapkan materi 
yang sudah dipelajari dapat terekam langsung oleh peserta didik. Jawaban 
yang sudah tersedia dan disusun secara acak pada model pembelajaran 
scramble diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk belajar dengan 
mengerjakan soal tersebut. Selain itu, dengan adanya pembentukan 
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Aris shoimin menyebutkan terdapat beberapa bentuk sifat model 
pembelajaran scramble diantaranya sebagai berikut :
14
 
a. Scramble kata, yaitu dengan cara menyusun kata-kata dan huruf-huruf 
yang telah dikacukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu 
yang bermakna.  
b. Scramble kalimat, yaitu menyusun kalimat dari kata-kata acak. Bentuk 
kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat dan benar.  
c.  Scramble wacana, yakni sebuah wacana logis berdasarkan kalimat-
kalimat acak. Hasil susunannya hendaknya logis dan bermakana.  
Melalui model pembelajaran scramble siswa dapat dilatih 
berkereasi menyusun kata, kalimat atau wacana yang acak susunanya 
dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan 
aslinya.  
b. Langkah- langkah model pembelajaran scramble  




1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
2) guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai  
3) guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok tiap 
kelompok terdiri atas 3 – 4 orang;  
4) guru membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKS) berisi 
pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
beserta jawabannya yang telah diacak hurufnya  
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5) guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan diskusi 
kelompok 
6) guru memberikan durasi tertentu untuk mengerjakan soal.
16
 
7) Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa 
8) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban ketika 
waktu yang ditentukan sudah habis 
9) Guru melakukan penilain, baik dikelas maupun dirumah. 
10) Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa/ 
kelompok yag berhasil dan memberikan semangat kepada siswa/ 
kelompok yang belum cukup berhasil menjawab dengan cepat dan 
benar. 
11) guru menyimpulkan materi pelajaran 
 
c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran scramble. 17 
Adapun kelebihan model pembelajaran scramble yaitu: 
1) Peserta didik akan sangat terbantu dalam mencari jawaban. 
2) Mendorong peserta didik untuk belajar mengerjakan soal tersebut. 
3) Kegiatan pembelajaran ini mendorong pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran dengan bantuan teman-temannya 
sesama peserta didik. 
4) Adanya pembelajaran sikap disiplin. 
Adapun kekurang dari model pembelajaran scramble adalah : 
1) Dengan materi yang telah disiapkan, membuat peserta didik 
kurang berpikir kritis. 
2) Besar kemungkinan peserta didik mencontek jawaban teman 
sejawatnya. 
3) Menghilangkan sikap kreatif peserta didik. 
4) Peserta didik tinggal menerima bahan mentah. 
 
Adapun kelebuhan dan kekurangan model pembelajaran 
scramble menurut Aris Shoimin :  
Kelebihan model pembelajaran scramble : 
 
1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 
2) Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling 
belajar sambil bermain 
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3) Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih ketrampilan 
tertentu model ini juga dapat memupuk rasa rasa solidaritas 
dalam kelompok  
4) Materi yang diberikan melalui model pembelajaran seperti ini 
biasanya mengesankan dan sulit untuk dilupakan 
5) Sifat kompetitif dalam model ini dapat mendorong siswa 
berlomba-lomba untuk maju.  
 
Kekurangan model pembelajaran Scramble: 
 
1) Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakan karena 
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar, 
2) Terkadang dalam mengiplementasikannya, memerlukan waktu 
yang panjang  
3) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, pembelajaran 
ini akan sulit diimplemntasikan guru.  
4) Model ini biasanya menimbulkan suara gaduh, sehingga 
menggangu kelas yang berdekatan. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahawa model 
pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran kelompok yang 
membutuhkan keaktifan siswa dan kerja sama siswa untuk menyelesaikan 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Model ini merupakan 
sebuah pembelajaran acak kata, kalimat dan wacana untuk menyelesaikan 
atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah disajikan oleh 
guru, selain itu model pembelajaran scramble juga diharapkan dapat 
menarik minat siswa dan termotivasi untuk belajar. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata latin“movere” yang berarti dorongan, 
daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 
perbuatan. Kata “movere” dalam bahasa inggris, sering disepadankan 
14 
 
dengan “motivation” yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, 
atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan 
dorongan. Secara harfiah motivasi berarti pemberian motif.
18
 
Menurut Sardiman motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
19
 
Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana menyatakan bahwa 
motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong 
(driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginanyang kuat 
dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, 
dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotor.
20
 
Menurut Aunurrahman menyatakan bahwa motivasi belajar 
merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa 
untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi 
diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar
21
 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas 
maka penulis menyimpulkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak dari luar maupun didalam diri siswa yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan belajar. Karena apabila 
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siswa yang tidak memiliki motivasi belajar maka tidak akan ada proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. 
b. Fungsi Motivasi 
Berikut ini merupakan beberapa fungsi  Motivasi  menurut Nanang 
Hanafiah dan Cucu Suhana:
22
 
1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar 
peserta didik. 
2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik. 
3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
4) Motivasi merupakan alat untuk membangun system 
pembelajaran lebih bermakna. 
 




1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang mele[askan energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah kea rah tujuan yang 
ingin dicapai. 
3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan yang harus dijalankan yang srasi guna mencapai 
tujuan itu, dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang 
tak bermanfaat bagi tujuan itu. 
 




1) Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat. 
2) Motivasi sebagai penentu arah perbuatan, yakni kearah tujuan 
yang hendak dicapai oleh peserta didik. 
3) Motivasi menentukan berbagai perbuatan yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
berbagai perbuatan yang tidak bermanfaat. 
4) Motivasi sebagai pendorong usaha melaksanakan segala sesuatu 
dan sebagai pemicu pencapaian prestasi. 
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Menurut Purwanto yang dikutip oleh Nurasmawi, dkk 
mengemukakan bahwa motivasi memiliki tiga fungsi sebagai berikut:
25
 
1) Mendorong manusia untuk melakukan sesuatu (berusaha) yang 
berarti merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
dilakukan. 
2) Menentukan arah bagi aktivitas manusia sesuai tujuan yang 
dikehendaki. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang relevan dengan tujuan. 
 
Maka dapat penulis simpulkan bahwa motivasi memiliki beberapa 
fungsi, diantaranya sebagai pendorong untuk berbuat, penentu arah 
perbuatan, menentukan berbagai perbuatan, dan sebagai pemicu 
pencapaian prestasi. Agar fungsi-fungsi tersebut dapat terlaksana dengan 
baik, maka peran guru sangat penting. 
c. Macam-macam Motivasi 
1) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
peserta didik sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Itulah 
sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang didalamnya aktivitas dimulai dan diteruskan berdsarkan 
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2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah moti-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. Motivasi ini dapat 
dipahami sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas dimulai 
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar diri peserta didik. Jenis 
motivasi ekstrinsik ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar peserta 
didik, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang 
lain, sehingga dengan keadaan demikian maka peserta didik mau 
melakukan sesuatu, contohnya belajar.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono, motivasi sebagai kekuatan 
mental individu, memiliki tingkat-tingkat. Para ahli ilmu jiwa 
mempunyai pendapat yang berbeda tentang tingkat kekuatan tersebut. 
Perbedaan pendapat tersebut umumnya didasarkan pada penelitian 
tentang perilaku belajar pada hewan. Meskipun mereka berbeda 
pendapat tentang tingkat kekuatannya, tetapi mereka umumnya 




1) Motivasi Primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif 
dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi 
biologis atau jasmani manusia. 
2) Motivasi Sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Hal ini berbeda 
dengan motivasi primer. Sebagai ilustrasi, orang yang lapar akan 
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tertarik pada makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan 
orang tersebut harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapat bekerja 
dengan baik, orang harus belajar bekerja. “bekerja dengan baik” 
merupakan motivasi sekunder. 
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat penulis simpulkan 
bahwa motivasi memerlukan dukungan dari keseluruhan daya penggerak 
baik itu dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitar siswa agar 
dapat menumbuhkan semangat serta motivasi siswa untuk belajar. 
d. Prinsip Motivasi  
Berikut merupakan beberapa prinsip yang ada di dalam motivasi 
menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana:
28
 
1) Peserta didik memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda sesuai 
dengan pengaruh lingkungan internal dan eksternal peserta didik 
itu sendiri. 
2) Pengalaman belajar masa lalu yang sesuai dan dikaitkan dengan 
pengalaman belajar yang baru akan menumbuhkembangkan 
motivasi belajar peserta didik. 
3) Motivasi belajara peserta didik akan berkembang jika disertai 
pujian daripada hukuman. 
4) Motivasi intrinsik peserta didik dalam belajar akan lebih baik dari 
pada motivasi intrinsic, meskipun keduanya saling menguatkan. 
5) Motivasi belajar peserta didik yang satu dapat merambat kepada 
peserta didik yang lain. 
6) Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jika disertai 
dengan tujuan yang jelas. 
7) Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jika disertai 
dengan implementasi keberagaman metode. 
8) Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar akan 
menumbuhkembangkan motivasi belajar peserta didik. 
9) Motivasi yang besar dapat mengoptimalkan potensi dan prestasi 
belajar peserta didik. 
10)  Gangguan emosi siswa dapat menghambat terhadap motivasi dan 
mengurangi prestasi belajar siswa. 
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11)  Tinggi-rendahnya motivasi dapat berpengaruh terhadap tinggi-
rendahnya gairah belajar peserta didik. 
12)  Motivasi yang besar akan berpengaruh terhadap terjadinya proses 
pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. 
 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka prinsip-prinsip motivasi 
tersebut tidak hanya sekedar untuk diketahui saja oleh guru, melainkan 
juga harus diterapkan agar dapat menumbuhkan dan membangkitkan 
motivasi belajar siswa. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 




1) Cita-cita atau Aspirasi siswa 
2) Kemampuan siswa 
3) Kondisi siswa 
4) Kondisi lingkungan siswa 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Sejalan dengan hal tersebut ada juga yang berpendapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi motivasi peserta didik, adalah:
30
 
1) Konsep diri 
2) Jenis Kelamin 
3) Pengakuan  
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5) Kemampuan belajar 
6) Kondisi peserta didik 
7) Keluarga 
8) Kondisi lingkungan 
9) Upaya guru memotivasi peserta didik 
10) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa, dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar tidak hanya faktor 
yang berasal dari diri siswa melainkan juga faktor yang berasal dari luar 
diri siswa seperti halnya upaya guru memotivasi peserta didik atau upaya 
guru dalam membelajarkan siswa juga dapat mempengaruhi motivasi 
belajar siswa. 
f. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Hamzah B.Uno indikator motivasi belajar adalah:
31
 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa siswa 
yang memiliki motivasi belajar, maka didalam diri siswa tersebut akan 
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tertanam hasrat dan keinginan berhasil, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, yakin terhadap kemampuannya, serta dapat mempertahankan 
pendapat yang diyakininya. 
3. Usaha Kecil  Menengah dan Lembaga Keuangan  
a. Usaha kecil dan Menengah  
1.Hakikat UKM  
a) Pengertian UMK  
UMK adalah sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang 
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta usaha yang berdiri 
sendiri.  
b) Ciri-ciri UMK  
a) Jenis barang/jasa yang diusahakan biasanya selalu tersedia/tidak 
gampang berubah 
b) Lokasi dan tempat usaha pada umumnya sudah menetap tidak 
berpindah-pindah 
c) Sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 
sederhana, pembukuan keuangan perusahaan dipisahkan dengan 
keuangan keluarga, dan sudah membuat neraca usaha. 
d) Memiliki surat izin usaha dan persyaratan legalitas seperti 
NPWP 




f) Sebagian sudah bisa nego keperbankan dalam hal peminjaman 
untuk keperluan modal usaha.  
g) Sebagaian besar masih kurang dapat merencanakan manajemen 
usaha dengan baik, seperti businer planning.  
c) Contoh UKM  
(1) Usaha manufaktur (manufacturing business) adalah usaha yang 
mengubah input dasar menjadi barang yang bisa dijual kepada 
konsumen. 
(2) Usaha dagang (marchendising business) adalah usaha yang 
menjual produk yang sudah ada kepada konsumen 
(3) Usaha jasa (sevice business) adalah usaha yang menghsilkan 
jasa, bukan menghasilkan produk atau barang.  
d) Peranan UKM  
Peranan UMK menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap 
perencanaan terhadap pembangunan yang dikelola oleh dua 
kementrian sebagai berikut: 
(1) Kementrian perindustrian dan perdagangan 
(2) Kementrian koperasi dan UKM  
e) Permasalahan yang dihadapi UKM  
Faktor internal 
(1) Kurang permodalan dan terbatasnya akses pebiayaan 
(2) Kualitas sumber daya manusia 
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(3) Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar usaha 
kecil  
(4) Mentalitas pengusaha UKM  
(5) Terbatasnya trasparansi  
Faktor Eksternal 
(1) Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif 
(2) Terbatasnya sarana dan pemasaran usaha 
(3) Pungutan liar 
(4) Implikasi perdagangan bebas  
(5) Sifat produk dengan ketahanan pendek 
(6) Terbatasnya akses pasar 
(7) Terbatasnya akses informasi  
f) Langkah penanggulangan masalah  
(1) Penciptaan iklim usaha yang kondusif 
(2) Bantuan permodalan  
(3) Perlindungan usaha  
(4) Pengembangan kemitraan 
2.Pengmbangan UKM di Indonesia  
UKM di Indonesia yang merupakan jantung perekonomian 
Indonesia tidak akan bisa maju dan berkembang. Satu hal yang perlu 
diingat dalam pengembangan UKM adalah bahwa langkah ini tidak 
semata-mata merupakan langkah yang harus diambil oleh pemerintah 
dan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah.  
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b. Lembaga Keuangan  
1) Lembaga Keuangan Bank 
Adalah lembaga keungan yang berwujud bank. Bank adalah sebuah 
lembaga intermediasi keuangan umum didirikan dengan kewenangan 
untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan 
promes atau dikenal sebagai banknote.  
a) Tujuan bank  
b) Menyediakan suatu alat pembayaran yang efesien bagi nasabah 
c) Meningkatkan arus dana untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih 
produktif.  
2) Asas Bank  
Menurut undang-undang Nomer 10 tahun 1998, bank Indonesia 
dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan 
menggunakan prinsip kehati-hatian. Demokrasi ekonomi itu 
dilaksanakan berdasarkan pancasila dan UUD 1945. Dalam usahanya, 
bank membutuhkan kehati-hatian karena terdapat banyak sekali resiko.  
3) Fungsi bank 
a) sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat  







4) Jenis- jenis bank  
 (1). Berdasarkan Fungsinya  
  a. Bank Sentral 
  1. Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), Adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesioanal atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatanya tidak 
memberkan jasa dalam lalulintas pembayaran . 
  2. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvesonal atau berdasarkan prinsip syariah yang didalam 
kegiatanya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
(2) Menurut Kepemilikannya 
 1. Bank Milik Pemerintah, adalah bank dimana baik akta pendiri 
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 
keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula.  
 2. Bank milik Swasta Nasional, seluruh akta atau saham bank ini 
dimiliki oleh swasta nasional. Akta pendirinya menunjukkan 
kepemilikan swasta, begitu pula pembagian keuntungan untuk pihak 
swasta.  
3. Bank milik koperasi, kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh 
hukum koperasi 
4. Bank milik campuran, kepemilika saham bank campuran dimiliki oleh 
pihak asing dan pihak swasta nasional 
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  5. Bank milik asing, bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada 
diluat negri, baik milik swasta asing ataupun pemerintah asing. 
(3) Dari Segi Setatus  
 1. Bank Devisa, adalah bank yang dapat melakasanakan transaksi ke laur 
negri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan. 
 2. Bank Non Devisa, adalah bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat 
melaksanakan kegiatan seperti halnya bank devisa. 
  (4). berdasarkan kegiatan oprasionalnya  
                 1. Bank Konvesional, adalah bank yang dalam oprasinya menerapkan 
metode bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, 
menjadi kebiasaan dan telah dipakai secara meluas dibandingkan 
dengan metode bagi hasil.  
 2. Bank Syariah, adalah bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah islam, maksudnya adalah bank yang dalam oprasinya 
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah islam, khusunya yang 
menyangkut tata cara bermuamalah secara islam.  
 e) Bentuk simpanan pada bank  
1. Tabungan  
   Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998, tabungan adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
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yang disepakati, tetapi tidak bisa dengan cek, bilyet giro, dan atau yang 
lainya.  
5) Giro  
Giro adalah simpanan pada bank yang dapat digunakan sebagi 
alat pembayaran dan penarikannya hanya dapat dilakukan setiap saat 
dengan cek, giro bilyet, sarana pemerintah pembayaran lainnya atau 
dengan pemindahan buku. 
6) Deposito  
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan peranjian 
 e) Peranan bank  
  1. menyediakan berbagai jasa perbankan  
  2. sebagai jantung perekonomian 
  3. memperlancar pembangunan Negara. 
 2. Lembaga Keuangan Bukan Bank 
a. Pengertian  
Lembabaga keuagan buakan bank adalah badan usaha yang 
melakukan kegiatan dalam bidang keuangan yang secara langsung 
atau tidak langsungsung menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkanya kembali kepada masyarakat. 
Lembaga keungan bukan bank adalah semua badan yang 
melakukan kegiatan di bidang kekeuangan, yang secara langsung 
ataupun tidak langsung menghimpun dana  terutama dengan jalan 
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mengeluarkan kertas berharga dan menyalurkan dalam masyarakat, 
terutama guna membiayai investasi perusahaan-perusahaan.
32
  
b. Dasar hukum  
Lembaga keungan bukan bank di Indonesia berkembang sejak 
tahun 1972. Dasar hukum lembaga keungan bukan bank adalah 
surat keputusan mrntri keuangan No. 38/KMK/IV/I 1972 yang 
kemudian diubah dengan keputusan mentri keuangan No. 
280/KMK.01/1989 tentang pengawasan dan pembinaan lembaga 
keuangan bukan bank dan peraturan perundang-undangan lain yang 
berkaitan dengan usaha yang dijalankan.  
c. Tujuan dan fungsi  
Tujuan lembaga keuangan bukan bank adalah untuk 
memberikan bantuan serta mendorong perkembangan pasar modal 
untuk membentuk permodalan perusahaan-perusahaan yang 
memiliki ekonomi rendah. Fungsinya : 
1. Memberikan modal kepada masyarakat ekonomi lemah untuk 
usaha 
2. Mengumpulkan dana terutama dengan cara mengeluarkan 
kertas berharga  
3. Memperlancar pembangunan industri  
4. Memberikan kredit kepada masyarakat  
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d. Bentuk usaha 
1. berbadan hukum Indonesia yang didirikan oleh warga Negara 
Indonesia  
2. berbadan hukum Indonesia dalam bentuk kerja sama dengan 
badan usaha asing  
3. berbadan hukum asing dalam bentuk prwakilan dan lembaga 
keuangan yang berkedudukan diluar negri . 
4. prinsip-prinsip  
1. mengetahui nasabah 
2. melaporkan transaksi keuangan yang mencurigakan 
3. Jenis-jenis  
a. Perusahaan asuransi  
Perusahaan asuransi adalah lembaga yang menghimpun 
dana melalui penarikan premi asuransi dan menjanjikan akan 
member sejumlah ganti rugi apabila terjadi suatu peristiwa atau 
musibah yang menimpa pihak yang ikut program asuransi.  
b. Koperasi simpan pinjam  
Koperasi simpan pinjam adalah suatu lembaga keungan 
berbentuk koperasi yang usahnay dibidang pengkreditan atau 
simpan pinjam dalam tujuan membantu memperbaiki keadaan 





c. Koperasi kredit  
Koperasi kredit merupakan suatu jenis koperasi yang 
mengkuhuskan diri pada kegian simpan pinjam.  
d. Lembaga pembiayaan pembangunan dan lembaga 
perantara penertiban serta perdagangan surat berharga  
Lembaga-lembaga ini menghimpun dana dari dalam 
dan luar negri dengan jualan mengeluarkan surat berharga 
e. Dana pensiunan  
Dana pensinuan adalah badan hukum yang mengelola 
dan menjalankan program yang menjanjikan dana pensinan.  
f. Perusahaan umum pegadaian  
Adalah perusahaan umum milik pemerintah yang 
bertujuan memberikan pinjaman kepada perseorangan atau 
golongan ekonomi lemah yang nilai penjamannya didasarkan 
pada nilai barang jaminannya.  
g. Leasing (sewa guna usah) 
Adalah setiap kegitan pembiayaan perusahaan dalam 
bentuk penyediaan barang-barang modal yang dimanfaatkan 
oleh suatu prusahaan dalam tempo waktu tertentu berdasarkan 






h. Bursa efek  
Adalah tempat bertemunya pihak yang menawarkan 
dana dengan pihak yang memerlukan dana.  
1. Saham  
Merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan 
dengan adanya modal yang disetor 
2. Derivative  
merupakan bentuk turunan dari saham  
3. Warrant 
Efek efek yang diterbitkan oleh suatu 
perusahaan yang memberikan hak kepada pemegng 
efek untuk membeli saham langsung dari perusahaan 
terseut dengan harga dan waktu yang telah ditetapkan  
4. Right 
Hak dari pemegang saham yang ada untuk membeli 
saham baru yang akan terbitkan oleh perusahaan 
sebelum saham tersebut ditawarkan kepada pihak lain.  
5. Obligasi  
Merupakan surat pengakuan utang jangka panjang 






4. Pengaruh model pembelajran scramble terhadap motivasi belajar  
Yustisia menyatakan bahwa scramble adalah model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong keinginan belajar 
mereka atau siswa. 
33
 Minat mempengaruhi proses belajar yang juga 
berpengaruh terhadap motovasi. Kalau seseorang tidak memiliki motivasi  
untuk mempelajari sesuatu, dia tidak dapat diharapkan akan berhasil. 
Sebaliknya, kalau seseorang mempelajari sesuatu dengan memiliki motivasi, 
ia akan berhasil lebih baik. Oleh karena itu guru harus mengetahui minat siswa 
terhadap suatu mata pelajaran dan mengetahui cara menarik perhatian siswa 
terhadap pelajara. 
34
 maka dari itu model pembelajaran scramble diharapkan 
bisa mempengaruhi motivasi belajar dan minat belajar siswa dengan cara guru 
melihat kondisi siswanya.  
B. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian lain juga pernah diteliti oleh wulani (2014) yaitu “ pengaruh model 
pembelajaran kooperatif scramble dengan media audio visual terhadap hasil 
belajar Siswa pada mata pelajaran kimia di Sekolah Menengah atas 1 kampar 
timur” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa 
yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 
scramble dengan media audio visual pada pokok bahasan hidrokarbo dikelas 
X Sekolah menengah atas Kampar timur. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan pretes-posttes control grup desain, jumlah sampel pada 
penelitian ini ada 2 kelas. Pengumpulan data dilakuka dengan pretes dan 
                                                          
33
 Lisna huta barat. Op.cit. hal. 118.  
34




posttes. Hasil penelitian dari penelitian ini adalah bahawa sesudah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan media audio visual, hasil 
belajar lebih mingkat. 
35
 dalam penelitian diatas kaitannya dengan penelitian 
penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang model pembelajaran Scramble dan 
yang membedakannya yaitu penulis meneliti pengaruh penggunaan model 
pembelajaran scramble terhadap motivasi belajar, sedangkan penelitan diatas 
yaitu meneliti tentang pengaruh model pembelajaran koopertif scramble 
terhadap hasil belajar.  
2. Penelitian model pembelajaran scramble pernah dilakukan oleh Resta Ristiani 
(2017) yaitu “pengaruh model kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar 
siswa pada tema 6 subtema 1 pembelajaran 3 kelas v sdn 1 metro utara” tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe 
scramble terhadap hasil belajar siswa tema organ tubuh manusia dan hewan 
sub tema tubuh manusia pembelajaran 3 kelas v sdn 1metro utara. jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik tes. alat pengumpul data berupa soal pilihan jamak. 
teknik analisis data pada penelitian ini adalah n-gain. hasil penelitian 
menunjukkan, nilai n-gain kelas eksperimen sebesar 0,43 dan nilai n-gain 
kelas kontrol sebesar 0,33. berdasarkan hasil uji hipotesis thitung = 2,692 > 
tabel = 2,005 (α=0,05), maka ha diterima dengan kesimpulan terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar siswa.
36
 Dalam penelitian 
diatas persamaannya terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran 
scramble sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu hasil belajar 
sedangkah penulis meneliti tentang motivasi belajar  
3. Penelitian model pembelajaran scramble pernah dilakukan oleh Rita Nelfi 
(2016) yaitu “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Scramble 
Terhadap Motovasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Di Madarasah 
Aliyah Negri Kampar” penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya 
motivasi belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif scramble terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia. Penelitian ini merupakan 
penelitan quasi eksperimental desain. Pengambilan data penelitian ini 
menggunakan observasi, angket, tes dan dokumentasi. 
37
 persamaan penelitian 
diatas dengan penulis sama-sama meneliti model pembelajaran scramble 
terhadap motivasi namun terdapat perbedaan yaitu penelitian diatas dilakukan 
dimata pelajaran kimia.  
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional merupakan pejabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan diterapkan dilapangan secara acuan 
dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang dari 
konsep teoritis. Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu Penggunaan Model 
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Pembelajaran scramble sebagai variable bebas (Independent) dan Motivasi 
Belajar siswa pada Mata Pembelajaran Ekonomi Bisnis sebagai variable terikat 
(Dependent). 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Sebagai variabel Bebas (X) 
Adapun indikator dari model pembelajaran Scramble penulis 
kembangkan dari langkah-langkah model pembelajaran Scramble yaitu: 
1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
2) guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai kompetensi yang 
ingin dicapai  
3) guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok tiap kelompok 
terdiri atas 3 – 4 orang atau lebih ;  
4) guru membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKS) berisi pertanyaan 
yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai beserta jawabannya 
yang telah diacak hurufnya  
5) guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan diskusi kelompok 
6) Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
7) Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa 
8) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban ketika waktu 
yang ditentukan sudah habis 
9) Guru melakukan penilain, baik dikelas maupun dirumah. 
10) Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa/ kelompok yag 
berhasil dan memberikan semangat kepada siswa/ kelompok yang belum 
cukup berhasil menjawab dengan cepat dan benar. 
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11) guru menyimpulkan materi pelajaran 
2. Motivasi Belajar Siswa Sebagai Variabel Terikat (Y) 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
a. Siswa mencari informasi tentang materi pembelajaran 
b. Siswa berusaha mengerjakan soal sendiri tanpa meniru punya teman 
c. Siswa membaca buku yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
a. Siswa mengulang dirumah materi yang telah dijelaskan guru 
b. Siswa mengemukakan pendapat dari informasi yang didapatnya 
c. Siswa bertanya pada guru apabila ada materi yang kurang dimengerti 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
a. Siswa belajar dengan sungguh-sungguh 
b. Siswa tidak putus asa jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas 
c. Siswa bersemangat dalam belajar 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
a. Siswa mendapatkan nilai saat menjawab pertanyaan dengan benar 
b. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu 
c. Siswa mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
a. Siswa memperhatikan guru dengan baik saat menjelaskan materi 
pelajaran 




c. Siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
a. Siswa datang tepat waktu saat proses pembelajaran akan dimulai 
b. Siswa tertib di dalam kelas saat proses pembelajaran 
c. Siswa tidak mengantuk ketika guru menjelaskan materi pelajaran 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar  
Pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis  
2. Hipotesis  
Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran scramble 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
Ho : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
scramble terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis 









METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Waktu penelitian ini dilaksanakan yaitu 
tanggal 18 januari sampai 18 juni 2019. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono, penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian Eksperimen terdapat dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut 
sedapat mungkin sama (homogen) atau mendekati sama karakteristiknya. Pada 
kelompok eksperimen diberikan pengaruh atau treatment tertentu, sedangkan pada 
kelompok kontrol tidak diberikan.
38
 
Jenis eksperimen yang digunakan adalah Quasy Eksperimen Design 
dengan rancangan penelitian Non-equivalent Group Pretest  Post test Design yaitu 
pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 
secara random.
39
 Pretest  posttest yang dimaksud adalah observasi awal apakah 
kelas yang akan diteliti homogen atau tidak, dan observasi akhir untuk 
menentukan apakah ada perbedaan antara kelas yang menggunakan model 
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 Jakni, 2016, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, Bandung: 
Alfabeta, hal, 74. 
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pembelajaran scramble dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas X jurusan ADP dan AKT 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini 
adalah proses pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran scramble 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Ekonomi Bisnis dan seluruh 
siswa kelas X Sekolah Menegah kejuruan Telkom Pekanbaru Tahun ajaran 
2018/2019.  
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X ADP dan X AKT SMK 
Telkom Pekanbaru yang berjumlah 59 orang yang terbagi dalam 2 kelas.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi.
41
 Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
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 Pertimbangan tertentu misalnya dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 
sosial yang diteliti .  
Sampel pada penelitian ini, akan di ambil dua kelas yaitu kelas X AKT 
dan X ADP yang tidak memiliki perbedaan kemampuan yang signifikan. 
Untuk penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dilakukan secara 
undian. Pada penelitian ini peneliti menetapkan kelas X AKT berjumlah 29 
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X ADP
 
berjumlah 30 siswa sebagai 
kelas kontrol. 
TABEL III.1 
SAMPEL PENELITIAN  
Kelas  Jumlah  Kelas  
X AKT 29 Eksperimen  
X ADP 30 Kontrol   
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 
1. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai cara menghimpun bahan-bahan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena yang sedang disajikan. Dengan demikian hasil observasi 
penelitian ini adalah observasi langsung mengenai proses belajar mengajar 
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untuk mendapatkan informasi tentang subjek dan objek dalam penelitian.
43
 
Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai penggunaan 
model pembelajaran scramble. 
2. Angket (Kuesioner) 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 




Angket  Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang penggunaan model pembelajaran scramble dan motivasi belajar 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Dalam hal ini 
penyebaran angket akan diberikan kepada siswa. 
Penulis menggunakan jenis angket tertutup.  Angket tertutup adalah angket 
yang dibuat sedemikian rupa sehungga responden tinggal memilih jawaban 
yang sudah disediakan.
45
 sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang pada kolom atau tempat yang sesuai. Dalam angket ini digunakan 
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a. Selalu (SL)  Diberi skor 5 
b. Sering (SR)  Diberi skor 4  
c. Kadang-kadang  (KD)  Diberi skor 3 
d. Hamper Tidak Pernah  (HTP)  Diberi skor 2  
e. Tidak pernah (TP)  Diberi skor 146 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
biografi sekolah, seperti profil sekolah, data siswa dan lainnya, dalam hal ini 
dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Suatu instrument dikatakan telah memiliki validitas (kesahihan/ 
ketepatan) yang baik jika instrument tersebut benar-benar mengukur apa yang 
seharusnya hendak diukur.
47
 Untuk menghitung validitas instrument 
digunakan rumus Pearson Product Moment yakni: 
rx y = 
  








rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  : Number of CasesI (jumlah sampel) 
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∑X : Jumah seluruh skor X (jumlah skor item) 
∑Y : Jumlah seluruh skor Y (jumlah skor total) 
∑XY : Jumlah hasil kali X dan Y48 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga kritis Product 
Moment dengan ketentuan thitung>ttabel dengan taraf signifikan = 5% maka butir 
instrumen dikatakan valid. Bila harga korelasit hitung<ttabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus 
diperbaiki atau di buang. Untuk memudahkan dalam uji validitas maka penulis 
mengunakan bantuan program SPSS versi 19,0for windows. 
Dimana dari 18 angket yang telah penulis uji cobakan ke kelas lain 
maka dari 18 butir item angket hanya 16 item dinyatakan valid dan 2 buah 
item dinyatakan tidak valid yaitu no 1 dan no 14. Item yang tidak valid tidak 
penulis gunakan dengan alasan instrument untuk masing-masing indikator 
dianggap cukup untuk mengumpulkan data dan maksud penelitian. Kriteria 
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HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
No Item 
Pertanyaan 
R hitung R table Keputusan Keterangan 
1 -0.053 0,361 Tidak Valid T. Digunakan 
2 0.564 0,361 Valid  Digunakan  
3 0.628 0,361 Valid Digunakan 
4 0.546 0,361 Valid Digunakan 
5 0.642 0,361 Valid Digunakan 
6 0.654 0,361 Valid Digunakan 
7 0.467 0,361 Valid Digunakan 
8 0.587 0,361 Valid Digunakan 
9 0.669 0,361 Valid Digunakan 
10 0.898 0,361 Valid Digunakan 
11 0.575 0,361 Valid Digunakan 
12 0.611 0,361 Valid Digunakan 
13 0.694 0,361 Valid Digunakan 
14 0.128 0,361 Tidak Valid T. Digunakan 
15 0.590 0,361 Valid Digunakan 
16 0.617 0,361 Valid  Digunakan  
17 0.746 0,361 Valid Digunakan 
18 0.632 0,361 Valid Digunakan 
Sumber : Data Olahan Penelitian 2019 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai r hitung bergerak dari 
-0,053 sampai 0.898. Perbandingan antara r hitung yang diperoleh dari rumus 
korelasi product moment dengan r tabel dilakukan pada taraf signifikan (5%) 
dengan N = 30 diperoleh r tabel = 0,361. Nilai-nilai tersebut menunjukkan 
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0,361). Dengan demikian, 2 pernyataan 
dinyatakan tidak valid karena r tabel lebih besar dari pada r hitung dimana 
0,361>0,128 dan 0,361> -0,053. Sementara 16 item dinyatakan valid dimana r 
hitung lebih besar dari pada r tabel. Dengan demikian item yang tidak valid 
penulis buang dan tidak digunakan untuk penelitian lebih lanjut dengan alasan 
item yang terdapat pada masing-masing indikator dirasa cukup untuk 





2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan 
atau kekonsistenan suatu instrumen. Untuk menguji reliabilitas instrumen 




   
) (  





R11 : Nilai reliabelitas 
∑St : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St : Varians total 
K : Jumlah item
49
 
Hasil perhitungan kemudian di konsultasikan dengan harga rtabel pada 
taraf sigifikan 5%. Apabila harga thitung>ttabel maka instrumen dikatakan 
reliabel. Apabila hargathitung<ttabelmaka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
Untuk memudahkan dalam uji reliabilitas maka penulis mengunakan bantuan 
program SPSS versi 19,0 for windows. 
TABEL III.3 
HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.860 18 
 
Berdasarkan tabel III.4 di ketahui Cronbach Alpha, sebesar 0,860 Hasil 
uji coba tersebut kemudian diolah dengan teknik Cronbach Alpha, untuk 
menentukan suatu instrumen reliabel atau tidak maka bisa menggunakan 
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batas Alpha 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 
0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif  
Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif kuantitatif merupakan kegiatan 
statistik yang dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 
data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka, guna 
memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.
50
 
Untuk Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaaan model 
pembelajaran scramble terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru, maka data terkumpul  dianalisa dengan teknik deskriptif 
kuantitatif dengan presentase jawaban untuk setiap alternatif  jawaban 




        
Keterangan : 
P  = Angka Persentase 
F  = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case ( Jumlah sampel).
51
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Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81%- 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61%- 80% dikategorikan baik 
c. 41%- 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%- 40% dikategorikan kurang  baik 
e. 0%- 20% dikategorikan tidak baik.52 
2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Ti= 50 + 10 




Yi  = Variabel data ordinal 
Y  = Mean (rata-rata) 




3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang harus dilakukan 
untuk melihat kedua kelas yang akan diteliti homegen atau tidak. Pengujian 
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 Kriteria pengujian: 
 Jika Fhitung< Ftabel maka varians homogen 
 Jika Fhitung> Ftabel maka varians tidak homogen
54
 
Untuk memudahkan dalam uji homogenitas maka penulis mengunakan 
bantuan program SPSS versi 22,0 for windows. 
 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi 
kuadrat. Adapun rumus Chi kuadrat adalah: 
 2 = ∑ 





 2= nilai chi- kuadrat 
fo = Frekuensi yang diperoleh atau diamati 
fe= Frekuensi yang diharapkan
55
 
Untuk memudahkan dalam uji normalitas maka penulis mengunakan 
bantuan program SPSS versi  22,0for windows. 
5. Uji Hipotesis 
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas kontrol. Peneliti 
mnggunakan jenis uji hipotesis yang bila n1 ≠n2 dan varian homogen.Peneliti 
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menggunakan rumus test “t” dengan pooled variant. Harga t tabel digunakan 
dk = n1 + n2 – 2. 
 t = 
      
√(    )  
  (    )  
 










    : Mean kelas eksperimen 
   : Mean kelas kontrol 
  
  : Variansi kelas eksperimen 
  
 
 : Variansi kelas kontrol 
   : Sampel kelas eksperimen 
   : Sampel kelas kontrol.
56
 
Cara memberikan interprestasi uji hipotesis dilakukan dengan 
mengambil keputusan dengan ketentuan jika thitung< ttabel, maka H0 diterima 
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Berdasarkan hasil penelitan dan analisis data menunjukan bahawa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
scramble  terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai denganl uji “t” 
menunjukan bahwa thitung> ttabel, baik pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,002 
maupun pada taraf signifikansi 1% sebesar 2,394 atau (2,002 < 14,738 > 
2,394) maka diputuskan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran scramble terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi Bisnis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian  maka penulis menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak Sekolah untuk mempersiapkan sarana dan prasarana untuk 
mendukung proses pembelajaran 
2. Kepada guru diharapkan agar dapat membandingkan prestasi peserta didik 
dengan prestasinya sendiri pada masa lalu atau dengan standar lain, bukan 
dibandingkan dengan peserta didik lain. 
3. Kepada siswa perlu ditingkatkan bahwa siswa sebaiknya mengerjakan tugas 
sendiri tanpa meniru punya teman. 
101 
 
4. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk tidak meneliti hal 
yang sama bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat meneliti objek lain dari 
siswa misalnya kemandirian, kreatifitas dan minat belajar siswa karena model 
pembelajaran Scramble sudah berpengaruh besar terhadap motivasi belajar 
siswa. 
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SILABUS EKONOMI  BISNIS 
Satuan Pendidikan : SMK Telkom Pekanbaru  
Kelas   : X (Sepuluh) 
Kompetensi Keahlian : Semua Paket Keahlian 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup Simulasi dan Komunikasi Digital, dan Dasar Bidang Bisnis dan Manajemen pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 
kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian 
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4: Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 
dengan lingkup Simulasi dan Komunikasi Digital, dan Dasar Bidang Bisnis dan Manajemen.  
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif 
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung.  
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
Alokasi waktu: 2 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajara 
3.1 Mengevaluasi masalah–masalah 
ekonomi 
 Menjelaskan masalah–
masalah ekonomi  
 Menentukan masalah–
masalah ekonomi  
 Mengevaluasi masalah–
masalah ekonomi 
 Pengertian kebutuhan 
 Macam-macam kebutuhan 
 Inti masalah ekonomi / 
kelangkaan 
 Pengalokasian sumber daya 
ekonomi 
 Skala prioritas 
 Pengelolaan keuangan 
 Permasalahan pokok ( Apa, 
Bagaimana, Untuk Siapa) 
 Sistem ekonomi 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi 
terkaityang ingin diketahui dari 
sumber tertulis, sumber lainnya 
dan/atau internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
4.1 Menyajikan solusi terhadap masalah 
ekonomi dilingkungannya 
 Melakukan identifikasi 
masalah ekonomi di 
lingkungannya 
 Memberikansolusi terhadap 
masalah 
ekonomidilingkungannya 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
3.2  Menganalisis kelangkaan (hubungan 
antara sumber daya dengan kebutuhan 
manusia) 
 Menjelaskan pengertian 
kelangkaan(hubungan antara 
sumber daya dengan 
kebutuhan manusia) 
 Menentukan kelangkaan 
(hubungan antara sumber daya 
dengan kebutuhan manusia) 
 Menganalisis kelangkaan 
(hubungan antara sumber daya 
dengan kebutuhan manusia) 
 Masalah ekonomi modern 
 Menganalisis kelangkaan 
(hubungan antara sumber 
daya dengankebutuhan 
manusia) 
 Pengertian kelangkaan 
 Faktor penyebab kelangkaan 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
4.2 Merumuskan masalah kelangkaan 
sumberdaya dan  kebutuhan manusia 
dilingkungannya 
 Melakukan identifikasi 
tentangkelangkaan (hubungan 
antara sumber daya dengan 
kebutuhan manusia) di 
lingkungannya 
 Memberikan solusimasalah 
kelangkaan sumberdaya 
dan  kebutuhan manusia 
dilingkungannya 
3.3  Memahami Model, pelaku ekonomi, 
perilaku konsumen dan  produsen 
dalam kegiatan ekonomi 
 Menjelaskan model dan pelaku 
kegiatan ekonomi 
 Menjelaskan prilaku konsumen 
dan konsumen kegiatan 
ekonomi 
 Model ekonomi 
 Pelaku ekonomi 
 Teori perilaku konsumen 
 Ruang lingkup perilaku 
konsumen 
 Pendekatan perilaku 
konsumen 
 Teori perilaku produsen 
 Jenis-jenis biaya produksi 
 Proses produksi 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
4.3 Menentukan model,  pelaku ekonomi,  
perilaku konsumen dan produsen  
yang sesuai tuntutan perkembangan 
usaha 
 Menentukan model dan pelaku 
ekonomi  yang sesuai tuntutan 
perkembangan usaha 
 Menentukanperilaku 
konsumen dan produsen  yang 
sesuai tuntutan perkembangan 
usaha  Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
3.4  Memahami  hukum permintaan, 
penawaran, konsep elastisitas dan 
harga keseimbangan  pasar 
 Menjelaskan pengertian hukum 
permintaan dan penawaran 
 Mendeskripsikan teori 
keseimbangan permintaan dan 
penawaran 
 Mendeskripsikan elastisitas 
permintaan dan penawaran 
 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan 
 Hukum permintaan 
 Kurva permintaan 
 Teori permintaan 
 Hukum penawaran 
 Kurva penawaran 
 Keseimbangan permintaan 
dan penawaran 
 Perubahan keseimbangan 
pasar 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
4.4 Menentukan  tingkat elastisitas 
permintaan, penawaran, dan harga 







 Menghitung koefisien 
elastisitas permintaan 
dan elastisitas penawaran 
3.5  Menerapkan langkah-langkah  
perhitungan biaya produksi dan  
keuntungan (teori biaya) 
 
 
 Menjelaskan perhitungan biaya 
produksi 
 Menjelaskan perhitungan 
keuntungan 
 Menentukan perhitungan biaya 
produksi 
 Menentukan 
perhitungan  keuntungan (teori 
biaya) 
 Pengertian biaya produksi 
 Faktor-faktor produksi 
 Proses produksi 
 Produktivitas 
 Pengukuran produktivitas 
kerja 
 Jenis biaya berdasarkan 
tujuan pengambilan 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi 
4.5  Menghitung biaya produksi, dan  
keuntungan dalam kegiatan usaha 
 Melakukan perhitungan biaya 





terkaityang ingin diketahui dari 
sumber tertulis, sumber lainnya 
dan/atau internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
3.6  Mendeskripsikan  pasar monopoli, 
monopolistik dan oligopoly 
 
 
 Menjelaskan pasar monopoli 
 Menjelaskan pasar 
monopolistik 
 Menjelaskan pasar oligopoly. 
 
 Pengertian Pasar 
 Pasar Monopoli, Macam-
macam pasar monopoli, Ciri-
ciri pasar monopoli, 
Kebaikan dan keburukan 
pasar monopoli, Usaha 
pemerintah mengatasi 
keburukan, Contoh Pasar 
Monopoli 
 Pasar Monopolistik, Ciri-ciri 
pasar monopolistic, 
Kebaikan dan keburukan 
pasar monopolistic, Contoh 
Pasar Monopolistik 
 Pasar Monopsoni, Ciri-ciri 
pasar monopsony, Kebaikan 
dan keburukan pasar 
monopsony, Contoh Pasar 
Monopsoni 
 Pasar Oligopoli, Ciri-ciri 
pasar oligopoly, Macam-
macam pasar oligopoly, 
Kebaikan dan keburukan 
pasar oligopoly, Usaha 
pemerintah mengatasi 
keburukan, Contoh Pasar 
Oligopoli 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
4.6  Menentukan ciri-ciri pasar monopoli, 
monopolistik dan oligopoly 
 Melakukan 
pengelompokkan pasar 
monopoli, monopolistik dan 
oligopoly 
 Pasar Oligopsoni, Ciri-ciri 
pasar oligopsoni, Kebaikan 
dan keburukan pasar 
oligopsoni, Contoh Pasar 
Oligopsoni 
 
3.7  Menganalisis  bentuk-bentuk badan 
usaha 
 
 Menjelaskan bentuk-bentuk 
usaha 
 Menentukan bentuk-bentuk 
usaha 
 Menganalisis bentuk-bentuk 
usaha 
 Pengertian Badan Usaha 
 Bentuk-bentuk Badan Usaha 
 Lembaga keuangan 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
4.7  Memilih   bentuk-badan usaha yang 
sesuai dengan sistem ekonomi  
nasional 
 Melakukan 
identifikasi  bentuk-badan 
usaha yang sesuai dengan 
sistem ekonomi  nasional 
 Memilih bentuk-badan usaha 
yang sesuai dengan sistem 
ekonomi  nasional 
3.8  Menerapkan rencana usaha kecil dan 
menengah 
 Menjelaskan rencana usaha 
kecil dan menengah 
 Menentukan rencana usaha 
kecil dan menengah 
 Menganalisis rencana usaha 
kecil dan menengah 
 
 Kriteria Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah 
 Kriteria Usaha Kecil Dan 
Menengah Berdasar 
Perkembangan 
 Kriteria Usaha Kecil Dan 
Menengah Berdasarkan 
Lembaga dan Negara Asing 
 Menyusun Bisnis Plan 
 Produk / Jasa  
 Peluang Dan Potensi Pasar 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
4.8  Membuat rancangan usaha 
kecil/menengah sesuai potensi 
lingkungannya 
 Menyiapkan berbagai hal yang 
diperlukan dalam 
membuatrancangan usaha 
kecil/menengah sesuai potensi 
lingkungannya 
 Membuat rancangan usaha 
kecil/menengah sesuai potensi 
lingkungannya 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
3.9  Memahami Lembaga Keuangan  Menjelaskan lembaga 
keuangan milik pemerintah 
 Menjelaskan lembaga 
keuangan milik swasta 
 Pengertian Lembaga 
Keuangan 
 Fungsi Lembaga Keuangan 
 Manfaat Lembaga Keuangan 
 Status bank 
 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
 Menyajikan secara tertulis 
kesimpulan  
4.9  Mengklasifikasikan berbagai lembaga 
keuangan milik  pemerintah dan 
swasta sesuai perkembangannya 
 Melakukan klasifikasi 
berbagai lembaga keuangan 
milik  pemerintah sesuai 
perkembangannya 
 Melakukan klasifikasi 
berbagai lembaga keuangan 
milik  swasta sesuai 
perkembangannya 
3.10  Menganalisis  hak dan kewajiban 
tenaga kerja berdasarkan undang-
undang ketenagakerjaan 
 
 Menjelaskan hak tenaga kerja 
berdasarkan undang-undang 
ketenagakerjaan 
 Menjelaskan kewajiban tenaga 
kerja berdasarkan undang-
undang ketenagakerjaan 
 Hak memperoleh perlakuan 
yang sama tanpa 
diskriminasi 
 Hak memperoleh pelatihan 
kerja 
 Hak pengakuan kompetensi 
dan kualifikasi kerja 
 Membaca buku teks dan/melihat 
tayangan film pendek  tentang 
aktivitas manusia sehari-hari 
 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan/tanya 
jawab/berdiskusi tentang 
informasi tambahan yang belum 
4.10  Merumuskan    hak dan kewajiban 
tenaga kerja di lingkungan kerja 
 Melakukan identifikasi hak dan 




pengelompokkan    hak dan 
kewajiban tenaga kerja di 
lingkungan kerja 
 Hak Memilih penempatan 
kerja 
 Hak-Hak pekerja Perempuan 
dalam UU No 13 Tahun 
2003:pekerja-wanita 
 Hak lamanya waktu bekerja 
 Hak bekerja lembur 
 Hak istirahat dan cuti bekerja  
 
dipahami/ingin diketahui  
 Mengumpulkan informasi terkait 
yang ingin diketahui dari sumber 
tertulis, sumber lainnya dan/atau 
internet. 
 Menganalisis hasil informasi 
mendapatkan kesimpulan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : Usaha Kecil dan Menengah / hakikat UKM  
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2X40 
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, 
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur 
kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang usaha 
kecil dan menengah.  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari 




3.6 Menganalisis hakikat usaha kecil dan menengah (UKM)  
 
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
3.6.1 Menjelaskan pengertian dari usaha kecil dan menengah  
3.6.2 Menjelasakan ciri-ciri usaha kecil dan menengah (UKM) 
3.6.3 Menjelaskaan dan menyebutkan contoh-contoh usaha kecil dan menengah 
(UKM) 
3.6.4 Menjelaskan peranan usaha kecil dan menengah (UKM) 
  
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Menjelaskan pengertian usaha kecil dan menengah 
2. Menjelaskan ciri-ciri usaha kecil dan menengah  
3. Menjelaskan dan menyebutkan contoh usaha kecil dan menengah  
4. Menjelaskan dan memahami peranan usaha kecil dan menengah  
 
E. MateriPembelajaran 
1. Hakikat UKM   
1) Pengertian UMK  
UMK adalah sebuah istilah  yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000  tidak termasuk  tanah dan 
bangunan tempat usaha serta usaha yang berdiri sendiri.  
2) Ciri-ciri UMK  
a. Jenis barang/jasa  yang  diusahakan  biasanya selalu tersedia/tidak 
gampang berubah 
b. Lokasi dan tempat usaha pada umumnya sudah menetap tidak berpindah-
pindah 
c. Sudah melakukan administrasi keuangan walau masih sederhana, 
pembukuan keuangan perusahaan  dipisahkan dengan keuangan keluarga, 
dan sudah membuat neraca usaha. 
d. Memiliki surat izin usaha dan persyaratan legalitas seperti NPWP 
e. Sumber daya manusia pengusaha memiliki pengalaman  dalam 
berwirausaha 
f. Sebagian sudah bisa nego keperbankan  dalam hal peminjaman  untuk 
keperluan modal usaha.  
g. Sebagaian besar masih kurang dapat merencanakan manajemen usaha 
dengan baik, seperti businer planning.  
3) Contoh UKM  
a) Usaha manufaktur (manufacturing business) adalah usaha  yang mengubah 
input dasar menjadi barang yang bisa dijual kepada konsumen. 
b) Usaha dagang (marchendising business) adalah usaha yang menjual produk 
yang sudah ada kepada konsumen 
c) Usaha jasa  (sevice business) adalah usaha yang menghsilkan  jasa, bukan 
menghasilkan produk atau barang.  
4) Peranan UKM  
Peranan UMK menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap 
perencanaan terhadap pembangunan yang dikelola oleh dua kementrian  
sebagai berikut: 
h. Kementrian perindustrian dan perdagangan 
i. Kementrian koperasi dan UKM  
 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
1. Pertemuan pertama 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
1. Guru membuka pertemuan dengan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan mengabsensi siswa 
3. Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 




 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
4. Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
2 Kegiatan Inti 
Guru menyampaikan informasi awal tentang apa yang di pelajari 
dan disajikan dalam pembelajaran dan menjelaskan materi yang 





 Guru menyampaikan cara penggunaan model 
pembelajaran scramble  
 guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
 guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai 
 guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 
tiap kelompok terdiri atas 3 – 4 orang atau lebih 
 guru membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKS) 
berisi pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai beserta jawabannya yang telah diacak 
hurufnya 
 guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan diskusi 
kelompok 
 Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
 Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa 
pekerjaan siswa 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar 
jawaban ketika waktu yang ditentukan sudah habis 
 
b. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
 Guru melakukan penilain, baik dikelas maupun dirumah. 
 c. Asosiasi 
 Guru memberikan apresiasi dan  rekognisi kepada siswa/ 
kelompok yag berhasil dan memberikan semangat kepada 
siswa/ kelompok  yang belum cukup berhasil menjawab 
dengan cepat dan benar. 
d. Konfirmasi 
 Guru melihat hasil untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang diberikan dari batas lulus 
mengerjakan latihan soal. 
3 Penutup 
 Guru menampilkan penutup berupa ucapan selamat atau 
terima kasih telah dapat mengerjakan soal dengan baik. 
 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 






1. Strategi Pembelajaran : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : ceramah, Diskusi,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : scramble  
 
H.  Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Kartu scramble  
 
I. SumberPembelajaran 
1. Buku bank dan lembaga keungan  




J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis penilaina  : proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : tertulis   
3. Prosedur tes  : post tes  
4. Bentuk instrument  : terlampir  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)   
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : Usaha Kecil dan Menengah / Hakikat UKM  
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2X40 
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, 
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur 
kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang usaha 
kecil dan menengah.  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari 




3.6 Menganalisis hakikat usaha kecil dan menengah (UKM) serta menganalisis 




3.6.1 Menjelaskan permasalahan yang dihadapi dalam UKM  
3.6.2 Menjelaskan langkah-langkah penanggulangan masalah dalam UKM   
3.6.3 Menjelaskaan pengembangan UKM di Indonesia  
 
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Mejelasakan permaalahan yang dihadapi dalam UKM  
2. Menjelaskan langkah-langkah penanggulangan masalah damlam UKM  
3. Menjelaskan pengembangan UKM di Indonesia  
E. MateriPembelajaran 
1) Permasalahan yang dihadapi UKM  
Faktor internal 
a. Kurang permodalan dan terbatasnya akses  pebiayaan 
b. Kualitas sumber daya manusia 
c. Lemahnya jaringan usaha dan  kemampuan penetrasi pasar usaha kecil  
d. Mentalitas  pengusaha UKM  
e. Terbatasnya  trasparansi  
Faktor Eksternal 
a) Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif 
b) Terbatasnya sarana dan pemasaran usaha 
c) Pungutan liar 
d) Implikasi perdagangan  bebas  
e) Sifat produk dengan ketahanan pendek 
f) Terbatasnya akses pasar 
g) Terbatasnya akses informasi  
2) Langkah penanggulangan masalah  
a) Penciptaan iklim usaha yang kondusif 
b) Bantuan permodalan  
c) Perlindungan usaha  
d) Pengembangan kemitraan 
2. Pengmbangan UKM di Indonesia   
UKM di Indonesia yang merupakan jantung perekonomian  Indonesia tidak 
akan bisa maju dan berkembang. Satu hal yang perlu diingat  dalam 
pengembangan UKM  adalah bahwa langkah  ini  tidak semata-mata 
merupakan  langkah yang harus diambil oleh pemerintah dan hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah.  
 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
1. Pertemuan Kedua  
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
1. Guru membuka pertemuan dengan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan mengabsensi siswa 
3. Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
4. Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
10 
menit 
2 Kegiatan Inti 
Guru menyampaikan informasi awal tentang apa yang di pelajari 
dan disajikan dalam pembelajaran dan menjelaskan materi yang 





 Guru menyampaikan cara penggunaan model 
pembelajaran scramble  
 guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
 guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai 
 guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 
tiap kelompok terdiri atas 3 – 4 orang atau lebih 
 guru membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKS) 
berisi pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai beserta jawabannya yang telah diacak 
hurufnya 
 guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan diskusi 
kelompok 
 Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
 Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa 
pekerjaan siswa 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar 
jawaban ketika waktu yang ditentukan sudah habis 
 
b. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
 Guru melakukan penilain, baik dikelas maupun dirumah. 
 
c. Asosiasi 
 Guru memberikan apresiasi dan  rekognisi kepada siswa/ 
kelompok yag berhasil dan memberikan semangat 
kepada siswa/ kelompok  yang belum cukup berhasil 
menjawab dengan cepat dan benar. 
d. Konfirmasi 
 Guru melihat hasil untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang diberikan dari batas lulus 
mengerjakan latihan soal. 
   
3 Penutup 
 Guru menampilkan penutup berupa ucapan selamat atau 
terima kasih telah dapat mengerjakan soal dengan baik. 
 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 






1. StrategiPembelajaran  : Saintifik 
2. MetodePembelajaran   : ceramah, Diskusi,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran     : scramble  
 
H. Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Kartu scramble  
 
I. SumberPembelajaran 
1. Buku Bank dan lembaga keuangan  
2. Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
 
J. PenilaianHasilBelajar 
1. Jenis penilaina  : proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : tertulis   
3. Prosedur tes  : post tes  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)   
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : Lembaga Keuangan  / Lembaga keuangan  bank   
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2x40 
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, 
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur 
kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang 
lembaga keuangan .  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari 









3.6.1 Menjelaskan pengertian lembaga keuangan bank 
3.6.2 Menjelaskan tujuan bank 
3.6.3 Menjelaskan asas bank 
3.6.4 Menjelaskan fungsi bank  
3.6.5 Menjelaskan jenis-jenis bank  
3.6.6 Menjelaskan simpanan pada bank 
  
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Menjelaskan dan memahami pengertian lembaga keuangan bank  
2. Menjelaskan tujuan dari bank 
3. Menjelaskan asas bank 
4. Memahami fingsi dari bank  
5. Menjelaskan jenis-jenis bank 
6. Memahami bagaimana sispanan pada bank   
 
E. MateriPembelajaran 
1. Lembaga Keuangan Bank 
Adalah lembaga keungan yang berwujud bank. Bank adalah sebuah lembaga 
intermediasi keuangan umum didirikan dengan kewenangan untuk menerima 
simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau dikenal 
sebagai banknote.  
1. Tujuan bank  
a. Menyediakan suatu alat pembayaran yang efesien bagi nasabah 
b. Meningkatkan arus  dana untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih 
produktif.  
          2. Asas bank  
menurut undang-undang Nomer 10 tahun 1998, bank  Indonesia dalam 
melakukan  usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan 
prinsip kehati-hatian.  Demokrasi ekonomi itu dilaksanakan berdasarkan  
pancasila dan UUD 1945. Dalam usahanya, bank membutuhkan kehati-hatian 
karena terdapat banyak sekali resiko.  
         3. fungsi bank 
a. sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat  
b. sebagai penyalur dana atau pemberi kredit 
          4. jenis- jenis bank  
     1.  Berdasarkan Fungsinya  
       - Bank Sentral 
  - Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), Adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya secara konvesioanal atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatanya tidak memberkan  jasa dalam lalulintas 
pembayaran . 
  - Bank umum adalah  bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvesonal atau berdasarkan prinsip syariah yang didalam kegiatanya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
  2.  Menurut Kepemilikannya 
    - Bank Milik Pemerintah,  adalah bank dimana baik akta pendiri maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank 
dimiliki oleh pemerintah pula.   
    -  Bank milik Swasta Nasional, seluruh akta atau saham bank ini dimiliki 
oleh swasta nasional. Akta pendirinya menunjukkan  kepemilikan 
swasta, begitu pula pembagian keuntungan untuk pihak swasta.  
      - bank milik koperasi, kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh 
hukum koperasi 
      -  bank milik campuran, kepemilika saham bank campuran dimiliki oleh 
pihak asing dan pihak swasta nasional 
      -  bank milik asing, bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada 
diluat negri, baik milik swasta asing ataupun pemerintah asing.   
  3.  Dari Segi Setatus  
   - bank devisa, adalah bank yang dapat melakasanakan transaksi ke laur 
negri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan. 
   - bank non devisa, adalah bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi  sebagai bank devisa sehingga tidak dapat 
melaksanakan kegiatan seperti halnya bank devisa.  
                           4. berdasarkan kegiatan oprasionalnya  
                        -  bank konvesional, adalah bak yang dalam oprasinya menerapkan metode 
bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi 
kebiasaan dan  telah dipakai secara  meluas dibandingkan dengan 
metode bagi hasil.  
                             - bank syariah, adalah bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah islam, maksudnya adalah bank yang dalam oprasinya mengikuti 
ketentuan-ketentuan  syariah islam, khusunya yang menyangkut tata cara 
bermuamalah secara islam.  
 e)  Bentuk simpanan pada bank  
1.  Tabungan  
   Berdasarkan UU  No. 10 tahun 1998, tabungan adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat yang disepakati, tetapi 
tidak bisa dengan cek, bilyet giro, dan atau yang lainya.  
2. Giro  
Giro adalah simpanan pada bank yang dapat digunakan sebagi alat 
pembayaran dan penarikannya hanya dapat dilakukan setiap saat dengan cek, 
giro bilyet, sarana pemerintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahan 
buku. 
3. Deposito  
Deposito adalah simpanan yang penarikannya  hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu berdasarkan peranjian 
 e) Peranan bank  
      - menyediakan berbagai jasa perbankan  
      - sebagai jantung perekonomian 
     - memperlancar pembangunan Negara. 
 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
1. Pertemuan Ketiga 
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
1. Guru membuka pertemuan dengan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan mengabsensi siswa 
3. Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
4. Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 







Guru menyampaikan informasi awal tentang apa yang di pelajari 
dan disajikan dalam pembelajaran dan menjelaskan materi yang 






 Guru menyampaikan cara penggunaan model 
pembelajaran scramble  
 guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
 guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai 
 guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok tiap 
kelompok terdiri atas 3 – 4 orang atau lebih 
 guru membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKS) berisi 
pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
beserta jawabannya yang telah diacak hurufnya 
 guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan diskusi 
kelompok 
 Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
 Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan 
siswa 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban 








 Guru memberikan apresiasi dan  rekognisi kepada siswa/ 
kelompok yag berhasil dan memberikan semangat kepada 
siswa/ kelompok  yang belum cukup berhasil  
menjawab dengan cepat dan benar. 
 
d. Konfirmasi 
 Guru melihat hasil untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang diberikan dari batas lulus 
mengerjakan latihan soal. 
3 Penutup 
 Guru menampilkan penutup berupa ucapan selamat atau 
terima kasih telah dapat mengerjakan soal dengan baik. 
 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 






1. StrategiPembelajaran : Saintifik 
2. MetodePembelajaran : ceramah, Diskusi,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : scramble  
 
H. Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Kartu scramble  
 
I. SumberPembelajaran 
buku bank dan lembaga keuangan  
Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
 
J. PenilaianHasilBelajar 
1. Jenis penilaina  : proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : tertulis   
3. Prosedur tes  : post tes  
4. Bentuk instrument  : terlampir  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : lembaga keuangan  / Lembaga keuangan buakan bank   
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Eksperimen) 
Alokasi Waktu  : 2X40 
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, 
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur 
kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang 
lembaga keuangan .  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari 









3.6.1 Menjelaskan pengertian lembaga keuangan bukan bank 
3.6.2 Menjelaskan yang menjadi dasar hukum lembaga keuangan bukan bank 
3.6.3 Menjelaskan tujuan dan fungsi lembaga keungan bukan bank  
3.6.4 Menjelaskan bentuk usaha lembaga keungan bukan bank  
3.6.5 Menjelaskan prinsip-prinsip lembaga keungan bukan bank  
3.6.6 Menjelaskan jenis-jenis lembaga keungan bukan bank  
  
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Menjelaskan dan memahami pengertian lembaga bukan  bank  
2. Memahami yang menjadi dasar hukum lembaga keungan bukan bank 
3. Menjelaskan tujuan dan fungsi lembaga keunagan bukan bank 
4. Menjelaskan bentuk usaha lembaga keuangan bukan bank  
5. Mejelasakan prinsip-prinsip lembaga keuagan bukan bank 
6. Menjelaskan jenis-jenis lembaga keuangan bukan bank  
 
E. MateriPembelajaran 
1. Lembaga Keuangan Bukan Bank 
 Pengertian  
Lebmbaga keuagan buakan bank adalah badan usaha yang melakukan 
kegiatan dalam bidang keuangan yang secara langsung atau tidak 
langsungsung menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkanya 
kembali kepada masyarakat. 
 Dasar hukum  
Lembaga keungan bukan bank di Indonesia berkembang sejak tahun 
1972.  Dasar hukum lembaga keungan bukan bank adalah surat keputusan 
mrntri keuangan No. 38/KMK/IV/I 1972 yang kemudian diubah dengan 
keputusan mentri keuangan No. 280/KMK.01/1989 tentang pengawasan 
dan pembinaan lembaga keuangan bukan bank dan peraturan perundang-
undangan  lain yang berkaitan dengan usaha yang dijalankan.  
 Tujuan dan fungsi  
Tujuan lembaga keuangan bukan bank adalah untuk memberikan 
bantuan serta mendorong perkembangan pasar modal untuk membentuk 
permodalan perusahaan-perusahaan yang memiliki ekonomi rendah. 
Fungsinya : 
- Memberikan modal kepada masyarakat ekonomi lemah untuk usaha 
- Mengumpulkan dana terutama dengan cara mengeluarkan kertas 
berharga  
- Memperlancar pembangunan industri  
- Memberikan kredit kepada masyarakat  
 Bentuk usaha 
- berbadan hukum Indonesia yang didirikan oleh warga Negara 
Indonesia  
- berbadan hukum Indonesia dalam bentuk kerja sama dengan badan 
usaha asing  
- berbadan hukum asing dalam bentuk prwakilan dan lembaga keuangan 
yang berkedudukan diluar  negri . 
 prinsip-prinsip  
- mengetahui nasabah 




 Jenis-jenis  
- Perusahaan asuransi  
Perusahaan asuransi adalah lembaga yang menghimpun dana 
melalui penarikan premi asuransi dan menjanjikan akan member 
sejumlah ganti rugi apabila terjadi suatu peristiwa atau musibah yang 
menimpa pihak yang ikut program asuransi.  
- Koperasi simpan pinjam  
Koperasi simpan pinjam adalah suatu lembaga keungan 
berbentuk koperasi yang usahnay dibidang pengkreditan atau simpan 
pinjam dalam tujuan membantu memperbaiki keadaan ekonomi dan 
kesejatraan anggotanya.   
- Koperasi kredit  
Koperasi kredit merupakan suatu jenis koperasi yang 
mengkuhuskan diri pada kegian simpan pinjam.  
- Lembaga pembiayaan pembangunan dan lembaga perantara 
penertiban serta perdagangan surat berharga  
Lembaga-lembaga ini menghimpun dana dari dalam dan luar 
negri dengan jualan mengeluarkan surat berharga 
- Dana  pensiunan  
Dana pensinuan adalah badan hukum yang mengelola dan 
menjalankan program yang menjanjikan dana pensinan.  
 
- Perusahaan umum pegadaian  
Adalah perusahaan umum milik pemerintah yang bertujuan 
memberikan pinjaman kepada perseorangan atau golongan ekonomi 
lemah yang nilai penjamannya didasarkan pada nilai barang 
jaminannya.  
- Leasing (sewa guna usah) 
Adalah setiap kegitan pembiayaan perusahaan dalam bentuk 
penyediaan barang-barang modal yang dimanfaatkan oleh suatu 
prusahaan dalam tempo waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara 
berkala.  
- Bursa efek  
Adalah tempat bertemunya pihak yang menawarkan dana 
dengan pihak yang memerlukan dana.  
a. Saham  
Merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan dengan 
adanya modal yang disetor 
b. Derivative  
merupakan bentuk turunan dari saham  
1. Warrant 
Efek efek yang diterbitkan oleh suatu perusahaan yang 
memberikan hak kepada pemegng efek untuk membeli saham 
langsung dari perusahaan terseut dengan harga dan waktu yang 
telah ditetapkan  
2. Right 
Hak dari pemegang saham yang ada untuk membeli saham baru 
yang akan terbitkan oleh perusahaan sebelum saham tersebut 
ditawarkan kepada pihak lain.  
c. Obligasi  
Merupakan surat pengakuan utang jangka panjang yang 
dikeluarkan suatu perusahaan untuk memperoleh dana. 
 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
1. Pertemuan Keempat  
No Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
1. Guru membuka pertemuan dengan salam 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa dan mengabsensi siswa 
3. Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
4. Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
10 
menit 
2 Kegiatan Inti 
Guru menyampaikan informasi awal tentang apa yang di pelajari 
dan disajikan dalam pembelajaran dan menjelaskan materi yang 





 Guru menyampaikan cara penggunaan model 
pembelajaran scramble  
 guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
 guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai 
kompetensi yang ingin dicapai 
 guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok tiap 
kelompok terdiri atas 3 – 4 orang atau lebih 
 guru membagikan lembar kegiatan peserta didik (LKS) berisi 
pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
beserta jawabannya yang telah diacak hurufnya 
 guru menyuruh peserta didik untuk melaksanakan diskusi 
kelompok 
 Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
 Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan 
siswa 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban 
ketika waktu yang ditentukan sudah habis 
 
b. Mengeksperimen/Mengexplorasi 
 Guru melakukan penilain, baik dikelas maupun dirumah. 
 
c. Asosiasi 
 Guru memberikan apresiasi dan  rekognisi kepada siswa/ 
kelompok yag berhasil dan memberikan semangat kepada 
siswa/ kelompok  yang belum cukup berhasil menjawab 
dengan cepat dan benar. 
d. Konfirmasi 
 Guru melihat hasil untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang diberikan dari batas lulus 
mengerjakan latihan soal. 
3 Penutup 
 Guru menampilkan penutup berupa ucapan selamat atau 
terima kasih telah dapat mengerjakan soal dengan baik. 
 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 






1. StrategiPembelajaran : Saintifik 
2. MetodePembelajaran : ceramah, Diskusi,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : scramble  
H. Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
3. Kartu scramble  
 
I. SumberPembelajaran 
Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
 
J. PenilaianHasilBelajar 
1. Jenis penilaina  : proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : tertulis   
3. Prosedur tes  : post tes  
4. Bentuk instrument  : terlampir  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) PERTEMUAN PERTAMA  
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : Usaha Kecil dan Menengah / hakikat UKM  
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2X40 
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 
yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang usaha kecil 
dan menengah.  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas 
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan 
menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan tugas 
spesifik dibawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, 
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 





B. Kompetensi Dasar 
3.6 Menganalisis hakikat usaha kecil dan menengah (UKM)  
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6.1 Menjelaskan pengertian dari usaha kecil dan menengah  
3.6.2 Menjelasakan ciri-ciri usaha kecil dan menengah (UKM) 
3.6.3 Menjelaskaan dan menyebutkan contoh-contoh usaha kecil dan menengah (UKM) 
3.6.4 Menjelaskan peranan usaha kecil dan menengah (UKM) 
  
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Menjelaskan pengertian usaha kecil dan menengah 
2. Menjelaskan ciri-ciri usaha kecil dan menengah  
3. Menjelaskan dan menyebutkan contoh usaha kecil dan menengah  
4. Menjelaskan dan memahami peranan usaha kecil dan menengah  
 
E. MateriPembelajaran 
1. Hakikat UKM   
1) Pengertian UMK  
UMK adalah sebuah istilah  yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000  tidak termasuk  tanah dan 
bangunan tempat usaha serta usaha yang berdiri sendiri.  
2) Ciri-ciri UMK  
a. Jenis barang/jasa  yang  diusahakan  biasanya selalu tersedia/tidak gampang 
berubah 
b. Lokasi dan tempat usaha pada umumnya sudah menetap tidak berpindah-
pindah 
c. Sudah melakukan administrasi keuangan walau masih sederhana, pembukuan 
keuangan perusahaan  dipisahkan dengan keuangan keluarga, dan sudah 
membuat neraca usaha. 
d. Memiliki surat izin usaha dan persyaratan legalitas seperti NPWP 
e. Sumber daya manusia pengusaha memiliki pengalaman  dalam berwirausaha 
f. Sebagian sudah bisa nego keperbankan  dalam hal peminjaman  untuk 
keperluan modal usaha.  
g. Sebagaian besar masih kurang dapat merencanakan manajemen usaha dengan 
baik, seperti businer planning.  
3) Contoh UKM  
a) Usaha manufaktur (manufacturing business) adalah usaha  yang mengubah 
input dasar menjadi barang yang bisa dijual kepada konsumen. 
b) Usaha dagang (marchendising business) adalah usaha yang menjual produk 
yang sudah ada kepada konsumen 
c) Usaha jasa  (sevice business) adalah usaha yang menghsilkan  jasa, bukan 
menghasilkan produk atau barang.  
4) Peranan UKM  
Peranan UMK menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan 
terhadap pembangunan yang dikelola oleh dua kementrian  sebagai berikut: 
h. Kementrian perindustrian dan perdagangan 
i. Kementrian koperasi dan UKM  
 
 





















1. Guru memberi salam, selanjutnya  menanyakan kabar 
peserta didik 
2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
3. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaa.  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai tentang rencana usaha kecil dan menengah 
5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 







 guru meminta siswa mencatat secara ringkas penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
 guru meminta siswa mempelajari materi yang 
disampaikan oleh guru 
 guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang sudah disampaikan 
didepan 
 guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang telah diajarkannya 
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mengkur 





1. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan dan ditulis dalam buku 
catatan masing-masing. 
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran tentang rencana usaha kecil dan menengah. 
3. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
tugas kelompok dan menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya 
4. Guru memberi tugas secara berkelompok untuk membaca 
modul. 
5. Salah satu peserta didik  memimpin doa untuk mengakhiri 
pelajaran 
6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
10  menit 
G. PendekatanPembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : ceramah,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : konvensional  
 
H.  Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
I. SumberPembelajaran 
1. Buku bank dan lembaga keungan  
2. Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis penilaina  : Proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : Tertulis   
3. Bentuk instrument  : Terlampir  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) PERTEMUAN KEDUA  
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : Usaha Kecil dan Menengah / Hakikat UKM  
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  :  2x40 menit  
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 
yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang usaha kecil 
dan menengah.  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas 
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan 
menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan tugas 
spesifik dibawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, 
kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 
 
B. KompetensiDasar 
3.6 Menganalisis hakikat usaha kecil dan menengah (UKM) serta menganalisis 
pengembangan UKM di Indonesia  
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
3.6.1 Menjelaskan permasalahan yang dihadapi dalam UKM  
3.6.2 Menjelaskan langkah-langkah penanggulangan masalah dalam UKM   
3.6.3 Menjelaskaan pengembangan UKM di Indonesia  
 
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Mejelasakan permaalahan yang dihadapi dalam UKM  
2. Menjelaskan langkah-langkah penanggulangan masalah damlam UKM  
3. Menjelaskan pengembangan UKM di Indonesia  
E. MateriPembelajaran 
1) Permasalahan yang dihadapi UKM  
Faktor internal 
a. Kurang permodalan dan terbatasnya akses  pebiayaan 
b. Kualitas sumber daya manusia 
c. Lemahnya jaringan usaha dan  kemampuan penetrasi pasar usaha kecil  
d. Mentalitas  pengusaha UKM  
e. Terbatasnya  trasparansi  
Faktor Eksternal 
a) Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif 
b) Terbatasnya sarana dan pemasaran usaha 
c) Pungutan liar 
d) Implikasi perdagangan  bebas  
e) Sifat produk dengan ketahanan pendek 
f) Terbatasnya akses pasar 
g) Terbatasnya akses informasi  
2) Langkah penanggulangan masalah  
a) Penciptaan iklim usaha yang kondusif 
b) Bantuan permodalan  
c) Perlindungan usaha  
d) Pengembangan kemitraan 
2. Pengmbangan UKM di Indonesia   
UKM di Indonesia yang merupakan jantung perekonomian  Indonesia tidak 
akan bisa maju dan berkembang. Satu hal yang perlu diingat  dalam 
pengembangan UKM  adalah bahwa langkah  ini  tidak semata-mata merupakan  
langkah yang harus diambil oleh pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah.  





















1. Guru memberi salam, selanjutnya  menanyakan kabar 
peserta didik 
2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
3. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaa.  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai tentang rencana usaha kecil dan menengah 
5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 







 guru meminta siswa mencatat secara ringkas penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
 guru meminta siswa mempelajari materi yang 
60 menit 
disampaikan oleh guru 
 guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang sudah disampaikan 
didepan 
 guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang telah diajarkannya 
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mengkur 




1. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan dan ditulis dalam buku 
catatan masing-masing. 
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran tentang rencana usaha kecil dan menengah. 
3. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
tugas kelompok dan menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya 
4. Guru memberi tugas secara berkelompok untuk membaca 
modul. 
5. Salah satu peserta didik  memimpin doa untuk mengakhiri 
pelajaran 
6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
10  menit 
G. PendekatanPembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : ceramah,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : konvensional  
 
H.  Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
I. SumberPembelajaran 
1. Buku bank dan lembaga keungan  
2. Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis penilaina  : Proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : Tertulis   
3. Bentuk instrument  : Terlampir  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) PERTEMUAN KETIGA  
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : Lembaga Keuangan  / Lembaga keuangan  bank   
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2x40 menit  
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 
yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang lembaga 
keuangan .  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang 
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah 
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan 
tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 
 
B. KompetensiDasar 
3.6 Menganalisis lembaga keuangan bank   
 
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
3.6.1 Menjelaskan pengertian lembaga keuangan bank 
3.6.2 Menjelaskan tujuan bank 
3.6.3 Menjelaskan asas bank 
3.6.4 Menjelaskan fungsi bank  
3.6.5 Menjelaskan jenis-jenis bank  
3.6.6 Menjelaskan simpanan pada bank 
  
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Menjelaskan dan memahami pengertian lembaga keuangan bank  
2. Menjelaskan tujuan dari bank 
3. Menjelaskan asas bank 
4. Memahami fingsi dari bank  
5. Menjelaskan jenis-jenis bank 
6. Memahami bagaimana sispanan pada bank   
 
E. MateriPembelajaran 
1. Lembaga Keuangan Bank 
Adalah lembaga keungan yang berwujud bank. Bank adalah sebuah lembaga 
intermediasi keuangan umum didirikan dengan kewenangan untuk menerima 
simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau dikenal sebagai 
banknote.  
1. Tujuan bank  
a. Menyediakan suatu alat pembayaran yang efesien bagi nasabah 
b. Meningkatkan arus  dana untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih 
produktif.  
 
          2. Asas bank  
menurut undang-undang Nomer 10 tahun 1998, bank  Indonesia dalam 
melakukan  usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan 
prinsip kehati-hatian.  Demokrasi ekonomi itu dilaksanakan berdasarkan  
pancasila dan UUD 1945. Dalam usahanya, bank membutuhkan kehati-hatian 
karena terdapat banyak sekali resiko.  
         3. fungsi bank 
a. sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat  
b. sebagai penyalur dana atau pemberi kredit 
          4. jenis- jenis bank  
     1.  Berdasarkan Fungsinya  
       - Bank Sentral 
  - Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), Adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usahanya secara konvesioanal atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatanya tidak memberkan  jasa dalam lalulintas pembayaran . 
  - Bank umum adalah  bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvesonal atau berdasarkan prinsip syariah yang didalam kegiatanya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
  2.  Menurut Kepemilikannya 
    - Bank Milik Pemerintah,  adalah bank dimana baik akta pendiri maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank 
dimiliki oleh pemerintah pula.   
    -  Bank milik Swasta Nasional, seluruh akta atau saham bank ini dimiliki oleh 
swasta nasional. Akta pendirinya menunjukkan  kepemilikan swasta, begitu 
pula pembagian keuntungan untuk pihak swasta.  
      - bank milik koperasi, kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh 
hukum koperasi 
      -  bank milik campuran, kepemilika saham bank campuran dimiliki oleh pihak 
asing dan pihak swasta nasional 
      -  bank milik asing, bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada 
diluat negri, baik milik swasta asing ataupun pemerintah asing.   
  3.  Dari Segi Setatus  
   - bank devisa, adalah bank yang dapat melakasanakan transaksi ke laur negri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 
   - bank non devisa, adalah bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi  sebagai bank devisa sehingga tidak dapat 
melaksanakan kegiatan seperti halnya bank devisa.  
                           4. berdasarkan kegiatan oprasionalnya  
                        -  bank konvesional, adalah bak yang dalam oprasinya menerapkan metode 
bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi kebiasaan 
dan  telah dipakai secara  meluas dibandingkan dengan metode bagi hasil.  
                             - bank syariah, adalah bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah islam, maksudnya adalah bank yang dalam oprasinya mengikuti 
ketentuan-ketentuan  syariah islam, khusunya yang menyangkut tata cara 
bermuamalah secara islam.  
 e)  Bentuk simpanan pada bank  
1.  Tabungan  
   Berdasarkan UU  No. 10 tahun 1998, tabungan adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat yang disepakati, tetapi tidak 
bisa dengan cek, bilyet giro, dan atau yang lainya.  
2. Giro  
Giro adalah simpanan pada bank yang dapat digunakan sebagi alat 
pembayaran dan penarikannya hanya dapat dilakukan setiap saat dengan cek, giro 
bilyet, sarana pemerintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahan buku. 
3. Deposito  
Deposito adalah simpanan yang penarikannya  hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu berdasarkan peranjian 
 e) Peranan bank  
      - menyediakan berbagai jasa perbankan  
      - sebagai jantung perekonomian 
     - memperlancar pembangunan Negara. 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  













1. Guru memberi salam, selanjutnya  menanyakan kabar 
peserta didik 
2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
3. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaa.  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 









5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 






 guru meminta siswa mencatat secara ringkas penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
 guru meminta siswa mempelajari materi yang 
disampaikan oleh guru 
 guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang sudah disampaikan 
didepan 
 guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang telah diajarkannya 
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mengkur 





1. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan dan ditulis dalam buku 
catatan masing-masing. 
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran tentang rencana usaha kecil dan menengah. 
3. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
tugas kelompok dan menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya 
4. Guru memberi tugas secara berkelompok untuk membaca 
modul. 
5. Salah satu peserta didik  memimpin doa untuk mengakhiri 
pelajaran 
6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
10  menit 
G. PendekatanPembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : ceramah,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : konvensional  
 
H.  Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
I. SumberPembelajaran 
1. Buku bank dan lembaga keungan  
2. Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis penilaina  : Proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : Tertulis   
3. Bentuk instrument  : Terlampir  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN KEEMPAT (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK TELKOM PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Ekonomi Bisnis  
Tema/Pokok Bahasa  : lembaga keuangan  / Lembaga keuangan buakan bank   
Kelas/Semester   : X/ 2 (Kelas Kontrol) 
Alokasi Waktu  : 2X40 
 
A. KompetensiInti (KI)  
KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja usaha kecil dan memengah, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja 
yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang lembaga 
keuangan .  Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang 
terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, 
mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah 
pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu melaksanakan 
tugas spesifik dibawah pengawasan langsung. 
 
B. KompetensiDasar 
3.6 Menganalisis lembaga keuangan bukan bank   
 
C. IndikatorPencapaianKompetensi 
3.6.1 Menjelaskan pengertian lembaga keuangan bukan bank 
3.6.2 Menjelaskan yang menjadi dasar hukum lembaga keuangan bukan bank 
3.6.3 Menjelaskan tujuan dan fungsi lembaga keungan bukan bank  
3.6.4 Menjelaskan bentuk usaha lembaga keungan bukan bank  
3.6.5 Menjelaskan prinsip-prinsip lembaga keungan bukan bank  
3.6.6 Menjelaskan jenis-jenis lembaga keungan bukan bank  
  
D. TujuanPembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat 
1. Menjelaskan dan memahami pengertian lembaga bukan  bank  
2. Memahami yang menjadi dasar hukum lembaga keungan bukan bank 
3. Menjelaskan tujuan dan fungsi lembaga keunagan bukan bank 
4. Menjelaskan bentuk usaha lembaga keuangan bukan bank  
5. Mejelasakan prinsip-prinsip lembaga keuagan bukan bank 
6. Menjelaskan jenis-jenis lembaga keuangan bukan bank  
 
E. MateriPembelajaran 
1. Lembaga Keuangan Bukan Bank 
 Pengertian  
Lebmbaga keuagan buakan bank adalah badan usaha yang melakukan 
kegiatan dalam bidang keuangan yang secara langsung atau tidak 
langsungsung menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkanya kembali 
kepada masyarakat. 
 Dasar hukum  
Lembaga keungan bukan bank di Indonesia berkembang sejak tahun 1972.  
Dasar hukum lembaga keungan bukan bank adalah surat keputusan mrntri 
keuangan No. 38/KMK/IV/I 1972 yang kemudian diubah dengan keputusan 
mentri keuangan No. 280/KMK.01/1989 tentang pengawasan dan pembinaan 
lembaga keuangan bukan bank dan peraturan perundang-undangan  lain yang 
berkaitan dengan usaha yang dijalankan.  
 Tujuan dan fungsi  
Tujuan lembaga keuangan bukan bank adalah untuk memberikan bantuan 
serta mendorong perkembangan pasar modal untuk membentuk permodalan 
perusahaan-perusahaan yang memiliki ekonomi rendah. Fungsinya : 
- Memberikan modal kepada masyarakat ekonomi lemah untuk usaha 
- Mengumpulkan dana terutama dengan cara mengeluarkan kertas berharga  
- Memperlancar pembangunan industri  
- Memberikan kredit kepada masyarakat  
 Bentuk usaha 
- berbadan hukum Indonesia yang didirikan oleh warga Negara Indonesia  
- berbadan hukum Indonesia dalam bentuk kerja sama dengan badan usaha 
asing  
- berbadan hukum asing dalam bentuk prwakilan dan lembaga keuangan 
yang berkedudukan diluar  negri . 
 prinsip-prinsip  
- mengetahui nasabah 




 Jenis-jenis  
- Perusahaan asuransi  
Perusahaan asuransi adalah lembaga yang menghimpun dana 
melalui penarikan premi asuransi dan menjanjikan akan member sejumlah 
ganti rugi apabila terjadi suatu peristiwa atau musibah yang menimpa 
pihak yang ikut program asuransi.  
- Koperasi simpan pinjam  
Koperasi simpan pinjam adalah suatu lembaga keungan berbentuk 
koperasi yang usahnay dibidang pengkreditan atau simpan pinjam dalam 
tujuan membantu memperbaiki keadaan ekonomi dan kesejatraan 
anggotanya.   
- Koperasi kredit  
Koperasi kredit merupakan suatu jenis koperasi yang 
mengkuhuskan diri pada kegian simpan pinjam.  
- Lembaga pembiayaan pembangunan dan lembaga perantara 
penertiban serta perdagangan surat berharga  
Lembaga-lembaga ini menghimpun dana dari dalam dan luar negri 
dengan jualan mengeluarkan surat berharga 
- Dana  pensiunan  
Dana pensinuan adalah badan hukum yang mengelola dan 
menjalankan program yang menjanjikan dana pensinan.  
 
- Perusahaan umum pegadaian  
Adalah perusahaan umum milik pemerintah yang bertujuan 
memberikan pinjaman kepada perseorangan atau golongan ekonomi lemah 
yang nilai penjamannya didasarkan pada nilai barang jaminannya.  
- Leasing (sewa guna usah) 
Adalah setiap kegitan pembiayaan perusahaan dalam bentuk 
penyediaan barang-barang modal yang dimanfaatkan oleh suatu prusahaan 
dalam tempo waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala.  
- Bursa efek  
Adalah tempat bertemunya pihak yang menawarkan dana dengan 
pihak yang memerlukan dana.  
a. Saham  
Merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan dengan 
adanya modal yang disetor 
b. Derivative  
merupakan bentuk turunan dari saham  
1. Warrant 
Efek efek yang diterbitkan oleh suatu perusahaan yang 
memberikan hak kepada pemegng efek untuk membeli saham 
langsung dari perusahaan terseut dengan harga dan waktu yang 





Hak dari pemegang saham yang ada untuk membeli saham baru 
yang akan terbitkan oleh perusahaan sebelum saham tersebut 
ditawarkan kepada pihak lain.  
c. Obligasi  
Merupakan surat pengakuan utang jangka panjang yang 
dikeluarkan suatu perusahaan untuk memperoleh dana. 
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  




















1. Guru memberi salam, selanjutnya  menanyakan kabar peserta 
didik 
2. Salah satu peserta didik memimpin berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
3. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaa.  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
tentang rencana usaha kecil dan menengah 
5. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 






 guru meminta siswa mencatat secara ringkas penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
 guru meminta siswa mempelajari materi yang disampaikan 
oleh guru 
 guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang sudah disampaikan 
didepan 
 guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang telah diajarkannya 
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mengkur 
sejauh mana pemahaman siswa 
 
60 menit 
Kegiatan 1. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap 10  menit 
Penutup kegiatan yang sudah dilaksanakan dan ditulis dalam buku 
catatan masing-masing. 
2. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran tentang rencana usaha kecil dan menengah. 
3. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
4. Guru memberi tugas secara berkelompok untuk membaca 
modul. 
5. Salah satu peserta didik  memimpin doa untuk mengakhiri 
pelajaran 
6. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
G. PendekatanPembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran : Saintifik 
2. Metode Pembelajaran : ceramah,Tanya jawab, dan Penugasan 
3. Model Pembelajaran    : konvensional  
 
H.  Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Spidol 
I. SumberPembelajaran 
1. Buku bank dan lembaga keungan  
2. Buku ekonomi Bisnis kelas X bidang keahlian bisnis dan manajemen 
J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Jenis penilaina  : Proses dan hasil belajar 
2. Teknik test  : Tertulis   
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Angket uji coba variabel Y(motivasi Belajar) 
A. Identitas Data Responden 
Nama     : .............................. 
Jenis Kelamin   : .............................. 
Kelas     : .............................. 
 
B. PetunjukPengisianKuesioner 
1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah disediakan di atas. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, karena semua 
jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan adalah jawaban 
yang sesungguhnya terjadi selama ini pada Saudara/I. 
3. Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban sesuai dengan 
motivasi belajar Saudara/I 
4. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
HTP = Hampir Tidak Pernah  
TP = Tidak Pernah  
5. Contoh jawaban dari pernyataan: 
 
No PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SL SR KD HTP TP 











 1. Pernyataan Motivasi Belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis (Y) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
A. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
1. Saya mencari informasi tentang materi pembelajaran      
2. 
Saya berusaha mengerjakan soal sendiri tanpa meniru 
punya teman 
     
3. 
Sayamembaca buku yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
     
B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
4. 
Saya mengulang dirumah materi yang telah dijelaskan 
guru 
     
5. 
Saya mengemukakan pendapat dari informasi yang 
didapatnya 
     
6. 
Saya bertanya pada guru apabila ada materi yang kurang 
dimengerti 
     
C. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
7. Saya belajar dengan sungguh-sungguh      
8. 
Saya tidak putus asa  jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
     
9. Saya bersemangat dalam belajar      
D. Adanya penghargaan dalam belajar 
10. 
Saya mendapatkan nilai saat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
     
11. Sayamengerjakan tugas tepat waktu      
12. 
Sayamengikuti proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir 
     
E. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
13. 
Saya memperhatikan guru dengan baik saat menjelaskan 
materi pelajaran 
     
14. 
Sayabelajar berkelompok dan bertukar pikiran serta 
pendapat dengan teman 
     
15. Saya tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran      
F. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
16. 
Saya datang tepat waktu saat proses pembelajaran akan 
dimulai 
     
17. Saya tertib di dalam kelas saat proses pembelajaran      
18. 
Saya tidak mengantuk ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran 










Angket Penelitian  
A. Identitas Data Responden 
Nama     : .............................. 
Jenis Kelamin   : .............................. 
Kelas     : .............................. 
 
B. PetunjukPengisianKuesioner 
1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah disediakan di atas. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, karena semua 
jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan adalah jawaban 
yang sesungguhnya terjadi selama ini pada Saudara/I. 
3. Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban sesuai dengan 
motivasi belajar Saudara/I 
4. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
JR = Jarang  
TP = Tidak Pernah  
5. Contoh jawaban dari pernyataan: 
 
No PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SL SR KD JR TP 











 1. Pernyataan Motivasi Belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis (Y) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD JR TP 
A. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
1. 
Saya berusaha mengerjakan soal sendiri tanpa meniru 
punya teman 
     
2. 
Sayamembaca buku yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
     
B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. 
Saya mengulang dirumah materi yang telah dijelaskan 
guru 
     
4. 
Saya mengemukakan pendapat dari informasi yang 
didapatnya 
     
5. 
Saya bertanya pada guru apabila ada materi yang kurang 
dimengerti 
     
C. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
6. Saya belajar dengan sungguh-sungguh      
7. 
Saya tidak putus asa  jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
     
8. Saya bersemangat dalam belajar      
D. Adanya penghargaan dalam belajar 
9. 
Saya mendapatkan nilai saat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
     
10. Sayamengerjakan tugas tepat waktu      
11. 
Sayamengikuti proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir 
     
E. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
12. 
Saya memperhatikan guru dengan baik saat menjelaskan 
materi pelajaran 
     
13. Saya tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran      
F. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
14. 
Saya datang tepat waktu saat proses pembelajaran akan 
dimulai 
     
15. Saya tertib di dalam kelas saat proses pembelajaran      
16. 
Saya tidak mengantuk ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran 
     
 
Hasil Jawaban Responden Uji Coba Angket  
 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total 
1 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 1 4 5 3 5 77 
2 3 5 2 4 4 2 4 4 4 5 5 2 5 4 2 5 2 4 66 
3 1 4 1 4 5 4 5 5 5 4 4 1 5 1 1 5 3 4 62 
4 4 5 2 5 4 5 4 5 5 5 4 2 2 5 3 5 3 5 73 
5 1 2 2 4 4 2 5 4 2 2 4 2 2 1 2 4 2 4 49 
6 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 2 4 2 5 5 4 72 
7 1 5 5 4 4 3 3 4 5 3 5 3 5 1 3 4 1 5 64 
8 4 4 1 4 3 3 4 4 1 1 4 2 1 4 3 3 3 4 53 
9 1 5 2 3 4 3 5 4 1 2 3 1 2 2 1 4 3 3 49 
10 4 4 1 4 4 3 4 4 2 2 3 2 1 1 1 4 2 4 50 
11 2 5 2 3 4 2 5 5 3 4 4 4 4 2 2 5 2 5 63 
12 1 4 1 3 5 3 3 1 1 2 3 1 2 1 2 4 1 3 41 
13 2 3 1 5 2 1 2 5 1 1 5 2 1 4 2 5 1 3 46 
14 1 5 3 5 5 3 4 4 1 5 4 3 4 2 4 5 5 5 68 
15 4 5 2 4 4 2 3 4 3 3 3 1 2 2 1 4 3 3 53 
16 2 4 3 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 3 2 4 54 
17 2 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 2 4 3 4 3 74 
18 4 3 1 4 2 1 1 3 4 1 4 2 1 2 1 3 1 3 41 
19 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 42 
20 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 5 78 
21 1 5 2 4 4 2 4 4 4 5 5 2 5 4 2 5 5 5 68 
22 5 4 1 4 5 4 5 5 5 4 4 1 5 1 1 5 4 4 67 
23 2 5 2 5 4 5 4 5 5 5 4 2 2 5 3 5 5 4 72 
24 5 2 2 4 4 2 5 4 2 2 4 2 2 1 2 4 2 4 53 
25 2 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 2 4 2 5 4 4 68 
26 1 5 5 4 4 3 3 4 5 3 5 3 5 1 3 4 3 5 66 
27 1 4 1 4 3 3 4 4 1 1 4 2 1 4 3 3 1 4 48 
28 2 5 2 3 4 3 5 4 1 2 3 1 2 2 1 4 2 3 49 
29 4 4 1 4 4 3 4 4 2 2 3 2 1 1 1 4 2 3 49 
30 2 5 2 3 4 2 5 5 3 4 4 4 4 2 2 5 4 4 64 
 
 
Hasil Jawaban Responden Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 Total 
p1 Pearson Correlation 1 -.240 -.279 .059 -.094 .054 -.070 .072 -.009 -.113 -.247 -.071 -.349 .091 -.355 -.023 .000 -.231 -.053 
Sig. (2-tailed)  .201 .136 .758 .622 .778 .713 .706 .962 .552 .188 .711 .059 .633 .054 .904 1.000 .219 .781 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 Pearson Correlation -.240 1 .299 .097 .435
*
 .326 .273 .315 .339 .581
**
 .207 .149 .460
*







Sig. (2-tailed) .201  .109 .612 .016 .079 .144 .090 .067 .001 .274 .432 .010 .629 .192 .007 .028 .068 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) .136 .109  .108 .018 .025 .513 .539 .031 .017 .012 .000 .003 .625 .000 .670 .049 .020 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 










 .269 .164 .206 .611
**
 .286 .352 .278 .546
**
 
Sig. (2-tailed) .758 .612 .108  .364 .034 1.000 .017 .022 .032 .003 .150 .387 .276 .000 .125 .056 .137 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 .136 .290 .646
**
 .056 .326 .534
**







Sig. (2-tailed) .622 .016 .018 .364  .000 .000 .475 .120 .000 .770 .079 .002 .090 .231 .003 .002 .164 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) .778 .079 .025 .034 .000  .023 .195 .050 .003 1.000 .037 .288 .473 .043 .112 .001 .301 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 .000 .184 .368
*







Sig. (2-tailed) .713 .144 .513 1.000 .000 .023  .007 .591 .023 1.000 .332 .045 .265 .488 .037 .022 .241 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 Pearson Correlation .072 .315 .117 .432
*

















Sig. (2-tailed) .706 .090 .539 .017 .475 .195 .007  .020 .012 .020 .202 .080 .487 .348 .002 .030 .030 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .962 .067 .031 .022 .120 .050 .591 .020  .000 .003 .257 .000 .489 .128 .100 .088 .017 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

































Sig. (2-tailed) .552 .001 .017 .032 .000 .003 .023 .012 .000  .022 .019 .000 .564 .022 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Sig. (2-tailed) .188 .274 .012 .003 .770 1.000 1.000 .020 .003 .022  .030 .001 .456 .002 .027 .328 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p12 Pearson Correlation -.071 .149 .715
**
 .269 .326 .383
*













Sig. (2-tailed) .711 .432 .000 .150 .079 .037 .332 .202 .257 .019 .030  .089 .726 .001 .252 .022 .044 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 


























 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 Total 
Sig. (2-tailed) .059 .010 .003 .387 .002 .288 .045 .080 .000 .000 .001 .089  .087 .039 .022 .025 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p14 Pearson Correlation .091 .092 -.093 .206 -.315 .136 -.210 .132 -.131 .110 .141 .067 -.318 1 .138 .034 .183 .033 .128 
Sig. (2-tailed) .633 .629 .625 .276 .090 .473 .265 .487 .489 .564 .456 .726 .087  .467 .857 .333 .862 .500 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .054 .192 .000 .000 .231 .043 .488 .348 .128 .022 .002 .001 .039 .467  .735 .070 .001 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p16 Pearson Correlation -.023 .485
**



















Sig. (2-tailed) .904 .007 .670 .125 .003 .112 .037 .002 .100 .000 .027 .252 .022 .857 .735  .007 .039 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 


















 .183 .335 .484
**
 1 .346 .746
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .028 .049 .056 .002 .001 .022 .030 .088 .000 .328 .022 .025 .333 .070 .007  .061 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p18 Pearson Correlation -.231 .338 .421
*
















 .346 1 .632
**
 
Sig. (2-tailed) .219 .068 .020 .137 .164 .301 .241 .030 .017 .001 .000 .044 .002 .862 .001 .039 .061  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

































Sig. (2-tailed) .781 .001 .000 .002 .000 .000 .009 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .500 .001 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
p1 56.9000 133.403 -.174 .884 
p2 55.1000 118.300 .503 .852 
p3 56.9667 112.585 .549 .849 
p4 55.2667 121.857 .503 .854 
p5 55.2667 117.513 .592 .849 
p6 56.2667 113.444 .588 .847 
p7 55.3000 119.666 .390 .856 
p8 55.1667 119.454 .537 .852 
p9 56.3333 107.816 .579 .848 
p10 56.1667 102.489 .869 .831 
p11 55.3000 121.114 .532 .853 
p12 56.8333 113.868 .535 .850 
p13 56.4000 106.938 .609 .846 
p14 56.9000 127.610 .005 .876 
p15 57.1000 117.334 .528 .851 
p16 55.0667 118.409 .567 .850 
p17 56.4667 108.740 .686 .842 
p18 55.3000 119.597 .590 .851 
 
REKAPITULASI DATA HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBELUM 
TREATMENT KELAS EKSPERIMEN 
 
No respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total  
1 Eks-01 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 5 5 5 5 3 3 57 
2 Eks-02 4 3 5 4 5 5 5 4 4 3 5 2 5 3 3 4 64 
3 Eks-03 4 4 5 5 5 3 2 4 5 5 3 2 4 4 4 3 62 
4 Eks-04 4 4 5 2 3 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 2 64 
5 Eks-05 3 4 4 4 3 2 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 63 
6 Eks-06 4 4 5 5 2 2 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 67 
7 Eks-07 3 2 3 2 3 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 58 
8 Eks-08 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 2 3 4 4 63 
9 Eks-09 4 4 4 5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 5 55 
10 Eks-10 3 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 65 
11 Eks-11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 68 
12 Eks-12 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 2 4 69 
13 Eks-13 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 70 
14 Eks-14 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 65 
15 Eks-15 3 3 5 5 5 2 2 3 4 4 4 5 4 3 4 4 60 
16 Eks-16 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 57 
17 Eks-17 5 4 4 3 3 4 4 5 2 4 4 5 4 3 4 4 62 
18 Eks-18 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 3 2 3 4 4 63 
19 Eks-19 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 69 
20 Eks-20 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 63 
21 Eks-21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 61 
22 Eks-22 4 4 4 4 3 3 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 65 
23 Eks-23 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 66 
24 Eks-24 3 3 2 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 69 
25 Eks-25 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 2 5 5 5 5 67 
26 Eks-26 4 5 4 5 4 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 63 
27 Eks-27 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 56 
28 Eks-28 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 66 










REKAPITULASI DATA HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 
SETELAH TREATMENT EKSPERIMEN 
 
No respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 
1 Eks-01 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 76 
2 Eks-02 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 74 
3 Eks-03 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 75 
4 Eks-04 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 68 
5 Eks-05 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 73 
6 Eks-06 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 75 
7 Eks-07 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 72 
8 Eks-08 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 69 
9 Eks-09 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 74 
10 Eks-10 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 77 
11 Eks-11 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 71 
12 Eks-12 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 71 
13 Eks-13 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 70 
14 Eks-14 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 74 
15 Eks-15 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 73 
16 Eks-16 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 3 4 70 
17 Eks-17 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 73 
18 Eks-18 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 70 
19 Eks-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 68 
20 Eks-20 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 74 
21 Eks-21 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 75 
22 Eks-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 76 
23 Eks-23 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 77 
24 Eks-24 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 72 
25 Eks-25 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 75 
26 Eks-26 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 74 
27 Eks-27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 74 
28 Eks-28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 






REKAPITULASI DATA HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA SEBELUM 
TREATMENT KELAS KONTROL 
 
No responen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 
1 Kon-01 4 5 3 5 5 2 4 3 5 4 5 4 5 4 4 5 67 
2 Kon-02 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 3 3 3 3 3 4 64 
3 Kon-03 4 5 2 4 4 5 5 3 2 4 3 5 2 5 5 2 60 
4 Kon-04 3 5 2 5 5 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 5 61 
5 Kon-05 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 5 4 68 
6 Kon-06 4 4 2 5 5 5 3 4 3 2 4 3 3 3 5 3 58 
7 Kon-07 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 2 5 3 4 5 68 
8 Kon-08 4 5 4 4 5 3 3 4 4 3 5 4 3 3 5 4 63 
9 Kon-09 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 2 4 5 5 3 2 63 
10 Kon-10 4 4 5 4 5 2 3 5 5 1 4 5 3 4 5 5 64 
11 Kon-11 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 64 
12 Kon-12 5 5 5 4 5 5 2 5 3 4 4 3 4 4 4 3 65 
13 Kon-13 3 4 5 4 5 3 3 2 5 3 4 5 5 4 4 4 63 
14 Kon-14 4 5 2 5 4 2 3 2 5 4 5 2 5 3 5 5 61 
15 Kon-15 5 4 5 5 5 5 5 2 4 2 4 3 4 3 4 4 64 
16 Kon-16 4 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 5 2 3 4 5 65 
17 Kon-17 1 4 5 5 5 5 4 5 4 2 5 3 2 4 4 4 62 
18 Kon-18 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 66 
19 Kon-19 4 4 5 5 5 5 5 3 4 2 4 4 1 5 4 4 64 
20 Kon-20 1 5 5 4 5 5 3 3 4 1 5 4 1 4 4 4 58 
21 Kon-21 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 3 69 
22 Kon-22 1 5 5 4 5 5 3 3 4 1 5 4 1 4 4 4 58 
23 Kon-23 2 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 65 
24 Kon-24 4 1 5 4 5 1 4 3 3 4 3 4 5 5 4 3 58 
25 Kon-25 5 4 4 5 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 5 4 61 
26 Kon-26 3 4 5 4 5 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 62 
27 Kon-27 3 4 4 4 5 5 5 2 4 4 4 5 3 4 3 4 63 
28 Kon-28 4 4 4 4 2 4 3 5 2 3 3 3 4 4 5 5 59 
29 Kon-29 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 68 









REKAPITULASI DATA HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA SETELAH 
TREATMENT KELAS KONTROL 
 
No respond 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 
1 Kon-01 2 4 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 2 3 4 60 
2 Kon-02 4 3 2 5 3 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 60 
3 Kon-03 4 2 5 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 1 5 54 
4 Kon-04 5 5 4 5 4 2 5 3 2 4 4 2 5 4 5 4 63 
5 Kon-05 3 2 5 3 4 2 5 3 2 4 4 3 4 5 4 5 58 
6 Kon-06 4 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 2 4 5 3 67 
7 Kon-07 2 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 62 
8 Kon-08 3 5 2 4 4 3 3 4 2 4 5 5 4 4 2 4 58 
9 Kon-09 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 5 2 4 3 2 3 52 
10 Kon-10 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 3 2 4 5 4 3 57 
11 Kon-11 5 4 3 4 3 2 4 3 3 3 5 5 4 3 4 4 59 
12 Kon-12 5 5 3 4 4 3 5 4 3 3 5 3 4 2 3 4 60 
13 Kon-13 4 3 3 5 3 3 4 5 3 4 5 2 5 3 4 3 59 
14 Kon-14 4 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 62 
15 Kon-15 2 3 2 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 62 
16 Kon-16 4 5 3 2 5 4 5 2 5 3 5 4 5 3 4 4 63 
17 Kon-17 3 4 4 3 5 5 4 5 2 3 4 3 5 3 1 4 58 
18 Kon-18 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 67 
19 Kon-19 2 4 3 3 4 2 4 4 1 5 4 5 4 4 2 3 54 
20 Kon-20 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 5 4 5 2 4 55 
21 Kon-21 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 63 
22 Kon-22 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 5 5 4 61 
23 Kon-23 2 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 65 
24 Kon-24 3 5 5 3 2 4 3 5 2 5 5 4 4 2 3 3 58 
25 Kon-25 2 5 5 5 4 3 3 4 3 4 5 4 5 2 4 4 62 
26 Kon-26 3 3 4 3 5 4 3 5 3 4 4 3 5 5 3 4 61 
27 Kon-27 3 4 4 3 2 3 2 4 5 5 3 5 5 2 4 4 58 
28 Kon-28 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 5 2 4 4 61 
29 Kon-29 4 5 2 3 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 3 4 62 











PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL MOTIVASI BELAJAR 
SISWA SETELAH TREATMENT (POSTEST) 
Rumus :         
(    ̅)
  
    
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Motivasi Belajar 59 52.00 79.00 66.610169 7.273042 
Valid N (listwise) 59     
 
 ̅ : 66.610169 
SD : 7.273042 
Kelas Eksperimen 
a. Data motivasi belajar dari siswa 1 yaitu sebesar 76 dirubah menjadi data 
interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data motivasi belajar dari siswa 2 yaitu sebesar 74 dirubah menjadi data 
interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
c. Dan seterusnya 
 
Kelas Kontrol 
a. Data motivasi belajar dari siswa 1 yaitu sebesar 60 dirubah menjadi data 
interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data motivasi belajar dari siswa 2 yaitu sebesar 60 dirubah menjadi data 
interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
c. Dan seterusnya 
TABEL REKAPITULASI DATA MOTIVASI BELAJAR SISWA 





Siswa Ordinal Interval Siswa Ordinal Interval 
1 Eks-01 76 62.910459 30 Kon-01 60 40.911410 
2 Eks-02 74 60.160578 31 Kon-02 60 40.911410 
3 Eks-03 75 61.535518 32 Kon-03 54 32.661767 
4 Eks-04 68 51.910934 33 Kon-04 63 45.036232 
5 Eks-05 73 58.785637 34 Kon-05 58 38.161529 
6 Eks-06 75 61.535518 35 Kon-06 67 50.535994 
7 Eks-07 72 57.410697 36 Kon-07 62 43.661291 
8 Eks-08 69 53.285875 37 Kon-08 58 38.161529 
9 Eks-09 74 60.160578 38 Kon-09 52 29.911886 
10 Eks-10 77 64.285399 39 Kon-10 57 36.786588 
11 Eks-11 71 56.035756 40 Kon-11 59 39.536469 
12 Eks-12 71 56.035756 41 Kon-12 60 40.911410 
13 Eks-13 70 54.660815 42 Kon-13 59 39.536469 
14 Eks-14 74 60.160578 43 Kon-14 62 43.661291 
15 Eks-15 73 58.785637 44 Kon-15 62 43.661291 
16 Eks-16 70 54.660815 45 Kon-16 63 45.036232 
17 Eks-17 73 58.785637 46 Kon-17 58 38.161529 
18 Eks-18 70 54.660815 47 Kon-18 67 50.535994 
19 Eks-19 68 51.910934 48 Kon-19 54 32.661767 
20 Eks-20 74 60.160578 49 Kon-20 55 34.036707 
21 Eks-21 75 61.535518 50 Kon-21 63 45.036232 
22 Eks-22 76 62.910459 51 Kon-22 61 42.286350 
23 Eks-23 77 64.285399 52 Kon-23 65 47.786113 
24 Eks-24 72 57.410697 53 Kon-24 58 38.161529 
25 Eks-25 75 61.535518 54 Kon-25 62 43.661291 
26 Eks-26 74 60.160578 55 Kon-26 61 42.286350 
27 Eks-27 74 60.160578 56 Kon-27 58 38.161529 
28 Eks-28 79 67.035280 57 Kon-28 61 42.286350 
29 Eks-29 72 57.410697 58 Kon-29 62 43.661291 
    59 Kon-30 68 51.910934 
 
UJI NORMALITAS DATA 
 
 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Motivasi Belajar Eksperimen .143 29 .136 .950 29 .180 
Kontrol .108 30 .200
*
 .953 30 .199 
Postest Motivasi Belajar Eksperimen .140 29 .150 .973 29 .654 
Kontrol .108 30 .200
*
 .972 30 .610 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
UJI HOMOGENITAS DATA 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest Motivasi Belajar Based on Mean 2.309 1 57 .134 
Based on Median 2.254 1 57 .139 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.254 1 50.936 .139 
Based on trimmed mean 2.334 1 57 .132 
Postest Motivasi Belajar Based on Mean 2.108 1 57 .152 
Based on Median 2.042 1 57 .158 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.042 1 53.850 .159 









 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Postest Motivasi 
Belajar 
Eksperimen 29 58.9753 3.77839 .70163 
Kontrol 30 41.3239 5.27160 .96246 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 










95% Confidence Interval 














14.820 52.621 .000 17.65139 1.19105 15.26204 20.04075 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 
39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 
Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali) 
 
 
Tabel Nilai t 
 
d.f 
25.0t  1.0t  05.0t  01.0t  005.0t  d.f 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 79 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 80 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 81 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 82 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 83 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 84 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 85 
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 86 
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 87 
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 88 
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 89 
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 90 
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 91 
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 92 
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 93 
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 94 
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 95 
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 96 
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 97 
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 98 
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99 
Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 Inf. 
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